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Artinya: “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna),
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yang kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah mengetahuinya QS. Al-Imran
(3): 92
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Umum

Transliterasi adalah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemah bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.
termasuk dalam kategoriini ialah nama Arab dari bangsa Araba, sedangkan
nama Arab dari bangsa Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya,
atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan
judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan

ketentuan transliterasi.

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan
dalam penulisan karya ilmiah, baik yang standar internasional, nasional maupun
ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang
digunakan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan
atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, 22 Januari 1998, No. 159/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku Pedoman Transliterasi bahasa

Arab (A Guidge Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.

B. Konsonan

dl

| | =tidak dilambangkan |
L th

@|= b
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ENER L |= dh
Sy | = tsa & |- ¢ (koma menghadap ke atas)
z =] & = gh
c 1= h «al|=f
F = kh G 1=q
y |=4d S | = k
) | = dz Jl1=1
| = A |= M
y =z cy o=
oo | T § 9 = W
U= sy s |[=h
=l = sh s |[=Y

Hamzah (s) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak

diawal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka
dilambangkan dengan tanda koma di atas (’), berbalik dengan koma () untuk

pengganti lambing "&" .
C. Vokal, Panjang dan Diftong

Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah
ditulis dengan “a” , kasrah dengan “I”, dlommah dengan “u”, sedangkan

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut :

4 misalnya J@ menjadi gala

Vokal (a) panjang

Vokal (i) panjang = 1misalnya Ja8 menjadi qgila

Xi



Vokal (u) panjang = 0 misalnya 092 menjadi dina

Khususnya untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan

[13%2]
1

dengan “i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’
nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wasu dan ya’ setelah fathah

ditulis dengan “aw’ dan “ay”. Perhatikan contoh berikut :

9 misalnya J8 menjadi gawlun

Diftong (aw)

Diftong (ay) ¢ misalnya 2 menjadi khayrun

D. Ta’marbiithah (3)

Ta’ marbdthah (¢) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah

kalimat, tetapi ta’ marblthah tersebut berada di akhir kalimat, maka

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya Ay yaall 4l Hl) menjadi

al-risala li-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan

menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikut, misalnya 4 8

4 menjadi fi rahmatillah.

Xii
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E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalélah

Kata sandang berupa “al” (J') dalam lafadh jalalah yang berada di

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.

Perhatikan contoh-contoh berikut :
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan...........................
2. Al-Bukhériy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ..............
3. Masya Allah kdna wa madlam yasya lam yakun

4. Billah ‘azza wa jalla

F. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal

kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:  s~- syai’un S el - umirtu
osd - an-nau’un 033U _ta’khudzlna

G. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
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sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh : ) Al i g¢l ) Os - wa innalillaha lahuwa khairar-
razigin.
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk

menuliskan oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh: Jsw ) ¥ 2esas = wamaa Muhammadun illa Rasdl

il aa g S J o) ) = inna Awwala baitin wu dli’a linnasi

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
arabnya memang lengkap demikian dan jika penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital

tidak dipergunakan.

Contoh : <y A 738 il (e _pad = pasirun minallahi wa fathun garib

Lran oY) 4l = lillahi al-amru jami’an
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Begi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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ABSTRAK

Sutra, Rama NIM 16210096, 2020. IMPLEMENTASI PENGOLAHAN
WAKAF PRODUKTIF DI GLOBAL WAKAF DALAM
MENYEJAHTERAKAN UMAT DITINJAU DARI UNDANG
UNDANG NO 41 TAHUN 2004 TENTANG WAKAF(Studi
kasus Act Global Wakaf kota Malang), Skripsi. Program studi
Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing : Dr. H. Moh
Toriquddin Lc. MHI

Kata Kunci : Wakaf Produktif, implementasi, Pengolahan

peneliti memilih Act Global Wakaf untuk dijadikan objek penelitian
karena berbagai alasan yang mendasari peneiti tertarik untuk menelitinya,
diantaranya adalah karena di Global Wakaf sendiri memiliki banyak program
wakaf yang bisa untuk memberikan kesejahteraan bagi umat seperti haknya
adanya Program Lumbung beras, Sumur Wakaf, warung wakaf Lumbung
ternak Wakaf, dan dari Program Wakaf itu kemudian dikelola agar mampu
memberikan kemanfaatan kepada umat, seperti halnya hasil dari pengolahan
Lumbung beras yang dikelola dengan baik sehingga menghasilkan produk
berupa Beras wakaf yang nantinya beras wakaf itu akan diberikan kepada
keluarga pra sejahtera.

dari hal inilah membuat peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana
pengimplementasian pengeolahan wakaf produktif yang ada diglobal wakaf
yang ada dimalang ini

Tujuan penelitian ini adalah: 1). Mendeskripsikan Implementasi wakaf
produktif di global wakaf dalam menyejahterakan umat, 2). Implementasi
wakaf produktif di global wakaf dalam mensejahterakan umat ditinjau dari
undang undang no 41 tahun 2004 tentang wakaf

Jenis penelitian ini adalah penelitian empiris yang menggunakan
analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini di bagi menjadi 2 sumber data yaitu primer dan sekunder.
Sumber data Primer diperoleh dari Metode pengumpulan data yang terdiri dari
wawancara dan dokumentasi. Metode pengolahan data peneliti menggunakan
editing, classifiyying, analizying, dan concluding. Sedangkan Sumber Data
sekunder diperoleh dari artikel, jurnal dan skripsi-skripsi terdahulu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Global Wakaf dalam
mengembangkan aset wakafnya memiliki beberapa langkah yaitu
asesmen,membuat drive program,mensosialisasikan,report dan melakukan
monitoring dan evaluasi setiap enam bulan sekali hingga dapat menghasilkan
dan memberikan manfaat untuk umat, 2) Dalam mengembangkan dan
mengelola wakaf produktif Lembaga wakaf global wakaf telah sesuai dengan
apa yang diperuntukkan oleh undang-undang no 41 tahun 2004
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ABSTRACT

Kholifah, Rama Sutra NIM 16210096, 2020. IMPLEMENTATION OF
PRODUCTIVE WAKAF MANAGEMENT IN WAKAF'S
GLOBAL IN PROSPERITY OF PEOPLE VIEWED FROM
LAW OF LAW NO 41 YEAR 2004 ABOUT WAKAF (Case
Study of the Global Waqf Act in Malang),Thesis. Dapartement of
Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah, Faculty of Syariah, State Islamic
University Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor : Dr. H. Moh
Toriquddin Lc,MHI

Keywords : Productive Wagf, implementation, Processing

The researcher chose the Global Wagf Act to be the object of research
for various reasons underlying researchers interested in researching it, including
because in the Global Wagqf itself has many waqf programs that can provide
welfare for the people such as the right to a rice granary program, Wagf Well,
Wagf stall livestock Wagf, and from the Wagf Program are then managed to be
able to provide benefits to the people, as well as the results of processing rice
barns that are managed properly so as to produce a product in the form of waqf
rice which later waqf rice will be given to underprivileged families.

from this it makes researchers interested in examining how the
implementation of productive wagf management in the global waqf that exist in
this

The objectives of this study are: 1). Describe the implementation of
productive waqf in global waqgf in the welfare of the people, 2). Implementation
of productive waqf in the global wagf in the welfare of the people in terms of
the Law No. 41 of 2004 concerning Waqf

This type of research is empirical research that uses descriptive analysis
with a qualitative approach. Data sources used in this study were divided into 2
data sources, namely primary and secondary. Primary data sources were
obtained from data collection methods consisting of interviews and
documentation. The data processing method of researchers uses editing,
classifying, analyzing, and concluding. While secondary data sources obtained
from articles, journals and previous theses.

The results of the study show that 1) Global Wagt in developing wagf
assets has several steps, namely assessment, making a program drive,
socializing, reporting and monitoring and evaluating every six months to be
able to produce and provide benefits to the people, 2) In developing and
managing waqf productive The global waqf institutions are in accordance with
what is intended by Law No. 41 of 2004.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wakaf produktif merupakan harta wakaf yang mampu memberikan

kemanfaatan baik dibidang pertanian, perindustrian, perdagangan maupun jasa



sehingga manfaatnya dapat diberikan pada orang yang berhak sesuai dengan
tujuan wakaf.*dari tujuan wakaf tersebut untuk memberikan kesejahteraan pada
umat maka dari itu penulis tertarik untuk mendalami wakaf produktif ini lebih
jauh lagi,sudah sejauh mana kontribusi yang diberikan wakaf produktif dalam
menuntaskan kemiskinan pada ummat islam sehingga mampu memberikan

kesejahteraan pada seluruh ummat islam di Indonesia,

Bahkan berdasarkan data Badan wakaf Indonesia (BWI) aset wakaf
berpotensi mencapai Rp 2.000 triluan per tahunnya dengan luas tanah mencapai
420.000 hektare. Bahkan wakaf uang bisa berpotensi mencapai Rp 188 triliun
per tahunnya, maka dari itu wakaf mempunyai kemampuan untuk memberikan
koontribusi yang besar pada kebangkitan ekonomi bangsa ini,baik dari aspek
insfratruktur,kesehatan, maupun aspek sosial yang berkaitan dengan

keagamaan?

Namun nyatanya dilapangan tidak seperti halnya yang diharapkan
kontribusi wakaf produktif hanya dirasakan pada masyarakat sekitar badan
wakaf saja,sedangkan untuk masyarakat yang terbelakang seperti halnya yang

ada diluar Jawa mereka belum merasakan dampak yang nyata yang diberika

1 Muhyar Fanani, Berwakaf Tidak Harus Kaya, (Semarang: Walisongo Pres, 2010),21
2 http://nasional.sindoonews.com/read/1272072/15/potensi-aset-wakaf-di-indonesia-capai-2000-
trilun-1515446944 diposting oleh Thomas pulungan, pada tanggal 9 januari 2018 pukul 04.29.



http://nasional.sindoonews.com/read/1272072/15/potensi-aset-wakaf-di-indonesia-capai-2000-trilun-1515446944
http://nasional.sindoonews.com/read/1272072/15/potensi-aset-wakaf-di-indonesia-capai-2000-trilun-1515446944

oleh wakaf produktif pada mereka karena jauhnya badan wakaf produktif yang
berada pada mereka,seharusnya dengan aset yang mencapai ribuan triliunan
tersebut bisa dirasakan untuk semua ummat islam diseluruh Indonesia tidak hanya
yang berada dekat dengan badan wakaf saja.maka dari itu harus ada penelitian
yang lebih lanjut mengenai kontribusi wakaf produktif terhadap ummat, sehingga
tidak ada kecemburuan sosial yang dirasakan masyarakat terhadap kontribusi yang

diberikan wakaf produktif terhadap mereka

Karena Wakaf produktif merupakan salah satu sumber alternative pendanaan
dalam dalam melakukan pemberdayaan dan kesejahteraan umat secara umum.
Namun nyatanya pada saat ini diindonesia masih banyak tanah wakaf yang tidak
dikelola dengan produktif sehingga tidak dirasakan kemanfaatannya oleh
masyarakat banyak yang seharusnya dari tanah wakaf tersebut mampu dikelola
dengan cara produktif sehingga mampu memberikan kemanfaatan dan juga

kesejahteraan bagi masyasrakat®

Wakaf produktif juga memiliki dua visi stretegis sekaligus yaitu mampu
menghancurkan ketidak seimbangan structural sosial dan juga mampu meberikan
tanah yang subur yang mampu memberikan kesejahteraan umat.*kalau semua
wakaf dapat dikelola secara produktif maka wakaf di Indonesia yang sudah
banyak tersebut mampu meberikan kontribusi yang besar dalam meberikan

kesejahteraan umat seperti halnya kemiskinan, Pendidikan dan juga kesehatan

8 Muhammad Yusuf, pemberdayaan wakaf produktif untuk pemberdayaan ekonomi umat,
(Semarang: Badan Wakaf Nusantara, 2009), 31
4 Muhyar fanani, Berwakaf Tidak Harus kaya, (Semarang: Walisongo Press, 2010),29



Dalam agama islam juga telah mengajarkan anjuran wakaf bagi yang mampu
untuk berwakaf . dan juga dianjurkan untuk berinfak dari sebagian hartanya.
Namun dalam pengolahan harta wakaf di Indonesia masih belum mengarahkan
kepada pemberdayaan ekonomi masyarakat dan hanya cenderung pada wakaf
tetap saja dan hal ini dikarenakan minimnya pengetahuan masyarakat terhadap
wakaf.sehungga belum meberikan kontribusi dalam mensejahterakan ekonomi

umat secara signifikan

Dan didalam kompilasi hukum islam (KHI) BAB | Pasal 215 ayat 4
Menentukan bahwa benda wakaf adalah segala benda baik tetap maupun tidak

tetap yang bersifat tahan lama dan bernilai menurut ajaran islam. ®

Dapat disimpulkan diatas bahwa benda yang bermanfaat dapat diwakafkan
baik berupa benda tetap atau benda yang tidak tetap tanpa melihat dari bentuk
fisik dari wakafnya karena yang dilihat dalam wakaf adalah bukan bentuknya

melainkan nilai manfaatnya.

Dalam hal ini peneliti memilih Act Global Wakaf untuk dijadikan objek
penelitian karena berbagai alasan yang mendasari peneiti tertarik untuk
menelitinya, diantaranya adalah karena di Global Wakaf sendiri memiliki banyak
program wakaf yang bisa untuk memberikan kesejahteraan bagi umat seperti
haknya adanya Program Lumbung beras, Sumur Wakaf, warung wakaf Lumbung
ternak Wakaf, dan dari Program Wakaf itu kemudian dikelola agar mampu
memberikan kemanfaatan kepada umat, seperti halnya hasil dari pengolahan

Lumbung beras yang dikelola dengan baik sehingga menghasilkan produk berupa

5> kompilasi hukum islam



beras wakaf yang nantinya beras wakaf itu akan diberikan kepada keluarga pra
sejahtera karena Global Wakaf malang sendiri memiliki program SKPI ( Sahabat
keluarga pra sejahtera Indonesia) yang merupakan program yang melihat pada
masyarakat yang mempunya keterbatasan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
dan dengan hadirnya Program SKPI ini mampu memenuhi kebutuhan pangan

keluarga pra sejahtera melalui layanan beras gratis ini.

Produk dari lumbung beras itu juga ada yang berupa beras Sodakoh yang
mana beras sodakoh ini diperjual belikan kepada masyarakat yang dari hasil
penjualan tersebut dikelola lagi sehingga mampu memberikan aset wakaf
produktif dari hal inilah membuat peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana
pengimplementasian pengeolahan wakaf produktif yang ada diglobal wakaf yang
ada dimalang ini, yang mana telah banyak memberikan manfaat kepada
masyarakat sekitar Malang dengan program-programnya yang bisa dibilang

menakjubkan dalam memberikan kesejahteraan pada masyarakat

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan diatas maka yang menjadi

rumusan permasalahan dalam proposal ini adalah :

1. Bagaimana Implementasi wakaf produktif di global wakaf dalam

menyejahterakan umat ?

2. Bagaimana Implementasi wakaf produktif di global wakaf dalam
mensejahterakan umat ditinjau dari undang undang no 41 tahun 2004

tentang wakaf ?



C. Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui sudah sejauh mana implementasi wakaf produktif di

global wakaf dalam menyejahterakan umat

2. Untuk mengetahui implementasi wakaf produktif diglobal Wakaf dalam

menyehterakan umat dilihat dari Undang-undang no 41 tahun 2004

D. Manfaat penelitian
Disamping adanya tujuan dalam penelitian ini juga memiliki manfaat .manfaat
ada penelitian ini terbagi menjadi dua :

1. Secara Teoritis

a. Menambah khazanah pemikiran islam sehongga memberikan
sumbangsih pemkiran bagi keilmuan islam mengenai tujuan adanya
wakaf sebagai bentuk suatu ibadah

b. Untuk menambah wawasan dalam memahami cara impelementasi
wakaf produktif yang sekarang sudah sangat berpengaruh sekali dalam
pengembangan ekonomi islam

c. Hasil penelitian ini juga nantinya dapat menyumbangkan
kontribusinya terhadap karya ilmiyah dan mampu memperkaya konsep
dan juga teori yang dapat membantu perkembangan keilmuan dan juga
ilmu pengetahuan bagi Fakultas Syari’ah Jurusan Al-Ahwal As-
Syakhsiyyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang khususnya

mengenai Wakaf produktif



2. Secara Praktis

a. Bagi masyarakat, dapat memberikan informasi mengenai cara
pengkontribusian wakaf terhadap umat islam

b. Bagi penulis, menambah wawasan juga memberikan pengetahuan

tentang pengkontribusian wakaf produktif pada ummat Islam serta apa

saja yang menjadi kendala dan pendukung dalam pengkontribusiannya

Bagi badan Wakaf Indonesia, mampu meningkatkan lagi pengkontribusian

wakaf produktif sehingga dapat memberikan kesejahteraan kepada ummat

islam
E. Defenisi Operasional

Supaya tidak memberikan kerancuan dalam memahami dan tidak memberikan
salah persepsi yang berbeda atas judul proposal skripsi ini, ada beberapa istilah

yang perlu adanya penegasan lebih lanjut,diantsaranya sebagai berikut ini :

1. Wakaf Produktif : Wakaf Produktif adalah harta benda bergerak maupun
berupa benda tidak bergerak yang diwakafkan yang dapat dipergunakan dalam
bentuk kegiatan produksi yang hasilnya dapat disalurkan sesuai dengan tujuan
wakaf.®

2. Menyejahterakan : dalam kamus besar Bahasa indonesia menyejahierakan
adalah  membuat  sejahtera, menyelamatkan, = mengamankan  dan
memakmurkan,” adapun yang dimaksud peneliti disini adalah bshwa wakaf

mampu memberikan kesejahterakan dan bisa untuk memakmurkan masyarakat

® Muhyar Fanani, Berwakaf Tidak Harus Kaya, 21
" Kamus Besar Bahas Indonesia, diakses Pada Pukul 15.00 tanggal 1 Desember 2019



dengan adanya wakaf produktif ini sehingga yang merasakan bukan hanya
orang sekitar badan wakaf bahkan mampu memberikan kesejahteraan pada
seluruh rakyat.

F. Sistematika Penulisan

Dalam skripsi ini membahas tentang bagaimana pengkontribusian wakaf produktif
yang ada di Gobal Wakaf, Agar nantinya dalam penulisan proposal ini dapat
terarah dalam penulisannya sehingga memiliki keterkaitan antara bab satu dengan
bab lainnya, maka secara umum susunan proposal yang nantinya akan digunakan

adalah sebagai berikut ini :

Bab pertama, pada bab ini peneliti nantinya akan mendeskripsikan secara
umum keseluruhan isi skripsi ini mulai dari pendahuluan sampai penutup yang
akan terdiri dari beberapa Sub Bab, yakni Latar belakang permasalahan, Rumusan

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika Pembahasan

Bab kedua, pada bab ini peneliti akan mengemukakan tinjauan terhadap
beberapa hasil penelitian terdahulu atau jurnal yang terbit sebelumnya,
diantaranya berisi tentang penelitian terdahulu, sejarah perkembangan wakaf,
deskripsi wakaf ,dan dasar hukum wakaf, fungsi dan tujuan wakaf, rukun wakaf
dan syarat perwakafan, macam-macam perwakafan dan pengertian wakaf

produktif, dan undang-undang nomor 41 tahun 2004 tentang perwakafan

Bab ketiga, pada bab ini merupakan langkah pada peneltian yang harus
diperhatikan oleh peneliti, karena metode penelitian juga merupakan inti dari

salah satu bagian penting dalam sebuah penelitian, dengan memulai menjajaki



permasalahan yang nantinya bakal menjadi pusat penelitian, karena penelitian
merupakan langkah untuk mendapatkannya, kesalahan dalam memilih metode
penelitian juga nantinya akan memberikan pengaruh pada hasil penelitian yang
akan didapatkan, sehingga peneliti akan mengulang penelitiannya dari awal, untuk
menghindari kejadian yang tidak diinginkan dalam penelitian ini maka peneliti
harus memperhatikan secara objektif terkait judul yang akan diankat oleh peneliti,
agar nantinya penelitiannya tersusun dengan rapi dan jelas maka peneliti
memberikan ringkasan yakni melalui pendekatan dan jenis penelitian. Kemudian
baru objek penelitian, sumber data, dan tehnik pengumpulan data, tehnik

pengelolaan data dan analisis data.

Bab keempat,setelah data dan teori didapatkan pada bab ini akan disajikan
dalam bentuk pendeskripsian ata memberikan gambaran dan menguraikan hasil
penelitian dan melanjutkan dengan menganalisis data hasil dari penelitian tentang
kontribusi wakaf produktif yang ada diGlobal Wakaf dengan menggunakan

beberapa literature yang sesuai dengan Rumusan Masalah dalam penelitian ini.

Bab kelima, adalah bab terakhir dalam penelitian ini yang berisi tentang
kesimpulan dan saran hasil penelitian ini secara keseluruhan, sehingga dari
kesimpulan dan saran ini dapat memberikan pengertian secara singkat, padat dan
jelas bagi para pembaca. Disamping kesimpulan, dalam bab ini juga akan memuat

saran-saran oleh peneliti.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian yang akan ditulis nantinya tentunya mengkaji dari kajian-
kajian tau penelitian-penelitian yang sebagaimana telah dilakukan sebelumnya.

Dan dari hasil hasil yang dilakukan penulis bahwa penulisan judul yang dilakukan

10
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penulis tidak terdapat judul yang sama dengan judul penulis buat, namun
dalam penulisan suatu karya ilmiyah yang masih berkaitan dengan wakaf maka
sudah tentu ada beberapa judul skripsi yang hampir memiliki kesamaan dalam
dengan judul proposal skripsi yang dilakukan peneliti, diantaranya adalah sebagai

berikut :

Penelitian terdahulu yang menjelaskan tentang wakaf dan yang agak
mendekati dengan kata kontribusi, diantaranta ada dari jurnal Amirul Bakhri dan
Srifariyanti pada tahun 2017 dengan judul jurnalnya Peran Wakaf Produktif dalam
Pemberdayaan Ekonomi yang merupakan penelitian empiris. Dalam penelitian ini
menjelaskan adanya peran penting yang dilakukan oleh pemuda Muhammadiyah
yang ada dilongkeyang membuat suatu pergerakan baru dengan program yang
melihat pada potensi untuk ekonomi kedepannya seperti halnya Gerakan wakaf
recehan untuk wakaf produktif yang dilakukan mereka setiap bulannya pada
perkumpulam pemuda Muhammadiyah dan dari hasil wakaf produktif berupa
uang receh yang kemudian dibelikan tanah yang kemudian diatas tanah tersebut
ditanamkan cengkeh yang setiap tahunnya panen dan menghasilkan khas untuk
wakaf produktif.® Persamaan pada pada penelitian terdahulu ini adalah sama-sama
membahas pada rana Wakaf Produktif dan juga peran suatu badan wakaf dalam
mengembangkan wakaf produktif, sedangkan perbedaanya pada penelitian ini
adalah pada kontribusi wakaf produktif untuk membangun kesejahteraan untuk
seluruh ummat islam tidak hanya mencangkup pada satu organisasi dan juga pada

penelitian terdahulu ini membahas tentang peran nadzhir dalam mencari bantuan

8 Amirul Bakhri dan Srifariyanti, “Peran Wakaf Produktif dalam Pemberdayaan Ekonomi,” jurnal
madaniyah, 1(Januari, 2017),140

11
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dan mengembangkan hasil wakaf produktif tersebut sedangkan yang dimaksud
penulis adalah kontribusi dari harta wakaf yang telah untuk memberikan dampak

yang besar pada kesejahteraan ummat.

Muhammad Alfin,Nim 10210001, Mahasiswa Fakultas Syari’ah Jurusan Al-
Ahwal As-Syakhsiyah di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, Pada tahun 2015 dengan judul skripsinya Managemen Hasil Wakaf
Produktif  (studi tentang sabilillah Medical Service di kota Malang) yang
merupakan penelitian empiris®. Pada penelitian ini menjelaskan tentang pengolaan
wakaf produktif yang dikembangkan oleh Yayasan Sabilillah yang lebih
khususunya yaitu Medical Service dengan melihat prinsip nilai kemanfaatan dan
nilai dalam malayani jasa kesehatan sebagai sarana dakwa islam. Adapun
persamaan pada penelitian terdahulu ini kesamaan dalam membahas wakaf
produktif yang diteliti yaitu sama-sama memfokuskan pada wakaf produktif.
Sedangkan perbedaannya pada penelitian terdahulu ini adalah bahwa dalam
penelitiannya hanya membahas tentnag menagemen wakaf produktif dan
sedangkan pada pada penelitian peneliti adalah berfokus dalam pengkontribusian
wakaf produktif dan juga perbedaannya pada objeknya bahwa penelitian terdahulu
ini mengkhususkan pada wakaf produktif Medical Service di kota Malang
sedangkan penelitian peneliti adalah pada pengkontribusian wakaf produktif yang

ada diglobal wakaf

® Muhammad Alfan, Managemen Hasil Wakaf Produktif (Studi Tentang Sabilillah Medical Service
dikota Malang) Skripsi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Fakultas
Syariah Jurusan Al-Ahwal AS-Syakhsiyah,2015
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Hasan Asy’ari, NIM 102101108, Mahasiswa Fakultas Syari’ah Jurusan Al-
Ahwal As-Syakhsiyah di Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim
Malang, Pada tahun 2016 dengan judul skripsinya yang berjudul Pengelolaan dan
Pengembangan Wakaf Produktif di Yayasan Pondok Pesantren Miftahul Ulum
diYayasan Pondok Pesantren Miftahul Ulum Al-Yasini pada penelitiannya yang
menggunakan penelitian empiris , Wakaf tanah pengasuh yang kemudian
dikelolah menjadi Lembaga pertokoan dengan dibangunnya Gedung dua lantai,
yang lantai satu digunakan untuk pertokoan dan lantai keduanya digunakan untuk
Lembaga Pendidikan, dari berdirinya pertokoan ini telah menghasilkan beberapa
usaha yaitu took modern, konveksi, fotokopi, dan Lembaga keuangan Syari’ah,
yang seluruh unit tersebut dikelolah kepontren Al-Yasini yang dimiliki oleh asset
koperasi tersebut telah mencapai milyaran rupiah.’® Kesamaan pada penelitian
terdahulu ini terlatak pada kesaman dalam meneliti wakaf produktif dan
perbedaannya pada focus penelitiannya pada penelitian terdahulu ini
memfokuskan pada pengelolaan dan pengembangan wakaf tetap sehingga menjadi
wakaf produktif yang mampu menghasilkan aset yang mencapai milyaran rupiah
sedangkan pada penelitian peneliti disini dimana hasil dari pengelolahan tersebut

bisa memberikan kontribusi dalam menyejahterakan umat

10 Hasan Asyari, pengelolaan dan Pengembangan Wakaf Produktif di Yayasan Pondok Pesantren
Ulum Al-Yasini, (Skripsi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang), Fakultas
Syariah Jurusan Al-Ahwal AS-Syakhsiyah,201)



Tabel |

Perbandingan Penelitian Terdahulu

14

No Judul Persamaan Perbedaan

1. | Amirul Bakhri dan | Sama dalam hal | Peran nadzir dalam
Srifariyanti, terkait Wakaf | mengembangkan
Peran Wakaf Produktif | Produktif harta wakaf pemuda
dalam Pemberdayaan Muhammadiyah
Ekonomi

2. | Muhammad Alfin, Sama dalam terkat | Objek lebih
Managemen Hasil Wakaf | Wakaf Produktif dikhususkan kepada
Produktif  (studi tentang sabilillah  medical
sabilillah Medical Service service
di kota Malang)

3. | Hasan Asy’ari, Sama dalam terkait | Lebih membahas

Pengelolaan dan
Pengembangan Wakaf
Produktif  di  Yayasan
Pondok Pesantren

Miftahul Ulum diYayasan
Pondok
Miftahul Ulum Al-Yasini

Pesantren

wakaf produktif

pada pengembanagn
dan cara pengolahan

wakaf produktif,dan

objeknya pada
Yayasan Pondok
Pesantren  Miftahul

Ulum Al-yasini
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B. Kerangka Teori

1. Deskripsi Wakaf

Secara Bahasa kata-kata Wakaf berasal dari dari waqf yang berarti radiah
(terkembalikan), Al-Tahbis (tertahan), Al-Tasbil (Tertawan), dan Al-Man un
(Mencegah), adapun secara istilah syara’ kata waqgf suatu pemberian yang
pelaksanaannya dilakukan dengan jalan menahan ( pemilikan ) asal (=¥ Guyad)
yang kemudian manfaatnya manjadi berlaku secara umum. lalah menahan barang
yang diwakafkan agar supaya tidak dapat diwariskan, baik digunakan dalam
bentuk jual, dihibahkan, digadaikan, disewakan, dipinjamkan dan jenis lainnya,
sedangkan cara pemanfaatannya adalah dengan digunakan sebagai mana

kehendak pemberi wakaf tanpa adanya imbalan.*!

Ulama figih berbeda pandangan dalam mendefiniskan wakaf berdasarkan
syara’ sehingga meriga berbeda cara pandang dalam pemahaman hakikat waqf itu
sendiri. Seperti halnya menurut madzab Hanafiyah bahwa wakaf itu adalah
menahan harta dalam milik wakaf dan mengambil manfaatnya seperti halnya
pinjaman.'?2 Namun menurut muridnya beliau yaitu Imam Muhammad dan Abu
Yusuf bahwa wakaf adalah menahan harta lalu menyalurkan manfaatnya kepada
seseorang maupun suatu lembaga yang disukainya dan kemudian hak miliknya
menjadi miliknya Allah. Menurut Abu Hanifah ikrar wakaf itu tidak mengikat
sehingga kapanpun pemilik ingin mengambil harta wakafnya dan membatalkan

ikrarnya maka harta wakaf tersebut kembali menjadi milik pewakaf, karena

11 Muhammad Jawad Mughniyah, figh Lima Mahzab, (Jakarta: PT Lentera Basritama, 2000),635
12 Mustafa Salabi, Muhadharat al-Wagf al-Washiyyah, (Iskandariyah: Dar al-Ta’lif, 1997),18
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menurut Abu Hanifah bahwa yang diwakafkan itu bukan bendanya melainkan
kemanfaatannya sehingga jika kemanfaatannya sudah tidak dimilikinya lagi maka
pewakaf boleh menarik kembali harta yang diwakafkannya, namun hal ini berbeda
pandangan dengan kedua muridnya beliau bahwa ikrar harta wakaf adalah
mengikat sehingga barang atau harta yang diwakafkan tidak bisa dibatalkan atau

dimiiki kembali oleh pewakafnya'®

Menurut ulama Malikiyah bahwa wakaf adalah suatu perbuatan yang menahan
harta dari kekuasaannya pewakaf dari berbagai macam bentuk transaksi dan
mendermakannya pada sektor-sektor kebajikan. Dan imam malik juga
mengemukakan bahwa wakaf tidka disyaratkan untuk berlaku selamanya dan
boleh dilakukan selama satu tahun kalau sudah selesai maka harta tersebut dapat

kembali lagi kepada pemiliknya seperti semula. 14

Menurut Ulama Syafi’iyah bahwanya wakaf adalah menahan harta yang dapat
dimanfaatkan dan tidak musnah ketika digunkana dalam suatu transaksi yang
bersifat memindahkan hak danmenyalurkannya kemanfaatannya pada bentuk
kebajikan dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah. Dan imam syafii
juga mengungkapkan pada salah satu pendapatnya bahwa orang yang telah
mewakafkan hartanya maka kepemilikannya menjadi hilang ketika telah

melakukan akad wakaf.'®

13 Mukhlisin Muzarie, Hukum Perwakafan dan Implikasinya Terhadap Kesejahteraan
Masyarakat, Cet. Pertama, (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2010),78

14 Muhammad Jawad Mughniyabh, figh lima Madzab, 636

15 Figih Wakaf, Direktorat Pemberdayaan Wakaf Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam
dan Departemen Agama RI (eds), 2-3
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Menurut ulama Hanabilah bahwasanya wakaf adalah Menahan dan
menyalurkan hasil kebaikannya Pengertian ini nukil dari petunjuk nabi
Muhammad SAW kepada umar bin khattab ketika ditanyai mengena tentang amal
apa yang terbaik untuk memamnfaatkan perkebunan di khaibar, Jawabannya

berupa Kalimat Sederhana tetapi mengandung makna seperti halnya diatas.*®
2. Dasar Hukum wakaf

Ada beberapa ayat Al-Qur’an dan Hadits yang menjadi dasar
disyari’atkannya wakaf, namun lafadz yang digunakan tidak langsung
mengunakan bagaimana perwakafan dan bahkan bentuk lafadz wakaf lebih sering
digunakan dalambentuk lafadz infaq dan nafkah maupun dalam mengunakan
menginfagkan pada sebagian harta maupun mengunakan menafkahkan pada
sebagian harta dijalan Allah. Sedangkan dalam hadits nabi, beliau lebih sering
menggunakan kalimat habs dalam mengungkapkan makna wakaf. Seperti halnya

dalam Ayat Al-Qur’an yang berbunya :

T - 3
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Artinya: “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. Dan apa
saja yang kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.’

Sedangkan lafadz yang digunakan dalam hadis sebagaimana dalam hadis

dibawah ini

16 Mukhlisin Muzarie, Hukum Perwakafan dan Implikasi Terhadap Kesejahteraan Masyarakat, 79
17.QS. Al-Imran (3) : 92
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Artinya : Umar Radhiyallahu ‘anhu telah memperoleh bagian tanah di
Khaibar, lalu ia datang kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, seraya
berkata, ”Aku telah mendapatkan bagian tanah, yang saya tidak
memperoleh harta selain ini yang aku nilai paling berharga bagiku. Maka
bagaimana engkau, wahai Nabi? Engkau memerintahkan aku dengan
sebidang tanah ini?” Lalu Beliau menjawab, ”Jika engkau menghendaki,
engkau wakafkan tanah itu (engkau tahan tanahnya) dan engkau
shadaqahkan  hasilnya,” lalu  Umar  menyedekahkan  hasilnya.
Sesungguhnya tanah ini tidak boleh dijual, tidak boleh dihibahkan dan
tidak boleh diwaris, tetapi diinfakkan hasilnya untuk fugara, kerabat,
untuk memerdekakan budak, untuk kepentingan di jalan Allah, untuk
menjamu tamu dan untuk ibnu sabil. Orang yang mengurusinya, tidak
mengapa apabila dia makan sebagian hasilnya menurut yang makruf, atau
memberi makan temannya tanpa ingin menimbunnya. [HR Bukhari no.
2565, Muslim 3085] .28

Dari hadis diatas tersebut menunjukkan asal mula disyariatkannya wakaf

menurtu jumhur ulama
3. Syarat dan rukun wakaf

Menurut jumhur ulama dari mazhab Syafi’i, Maliki dan Hanbali, mereka sepakat
bahwa rukun wakaf ada empat, dan apabila rukun dan syarat tersebut tidak

terpenuhi maka hukum Wakafnya tidak sah adapun emat rukun tersebut yaitu:

18 Figih Wakaf, Direktorat Pemberdayaan Wakaf Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam
dan Departemen Agama RI (eds),
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a) Wakif (orang yang berwakaf)
b.) Mauquf ‘alaih (orang yang menerima wakaf)
c¢.) Mauquf (harta yang diwakafkan)

d.) Sighat (pernyataan wakif sebagai suatu kehendak untuk mewakafkan harta

bendanya).*®

Namun beda halnya Menurut pasal 6 Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004,
Bahwa Rukun wakaf ada enam yang dilaksanakan dengan memenuhi unsur wakaf

sebagai berikut:
a) Wakif
b.) Nadzir
c.) Harta Benda Wakaf
d.) Ikrar Wakaf
e.) Peruntukkan Harta Benda Wakaf
f) Jangka Waktu Wakaf?°

Dalam menunaikan Wakaf harta supaya dianggap sah, maka tentunya harus

memenuhi beberapa persyaratan bagi harta yang diwakafkan yaitu :2*

a.) Harta Wakaf tersebut memilki nilai

19 Tim depag, Panduan Pemberdayaan Tanah wakaf Produktif strategis di Indonesia, (Jakarta:
Direktorata Pemberdayaan Wakaf direktorat jenderal Bimbingan masyarakat Islam DEPAG
R1,2007), 66

20 Abdul Halim, Hukum Perwakafan di Indonesia, (Ciputat : Ciputat Press, 2005), 10

2L Muhammad Abid Abdullah Al-Kabisi, Hukum Wakaf,247



20

b.) Jelas bentuk dan wujudnya

c.) Merupakan hak milik Wakif

d.) Harta wakaf berupa benda yang tidak bergerak seperti halnya
tanah,masjid, atau sejenisnya yang sesuai dengan kebiasaan wakaf yang
ada. Namun dalam hal ini ulama berbeda pendapat mengenai wakaf hanya
diperuntukkan bagi harta yang tidak bergerak,namun sebagian ulama
kontemporer sudah ada yang membolehkan mewakafkan harta berupa
benda yang bisa bergerak seperti halnya wakaf produktif dan wakaf uang

e.) Harta yang diwakafkan harus mutagawwam yaitu segala sesuatu yang bisa
disimpan dan halal apabila digunakan dalam keadaan normal

4. Macam-macam Wakaf

a. Wakaf ahli (Wakaf Dzurri) atau bisa juga disebut sebagai wakaf ‘alal
aulad, yaitu wakaf yang dipeuntukan untuk kepentingan dan jaminan
sosial dalam lingkungan keluarga, %> serta lingkungan kerabat sendiri.
Wakaf ahli (dzurri) ini adalah merupakan suatu hal yang baik karena
ketika pewakaf mewakafkan hartanya maka dia akan mendapat dua
kebaikan, yaitu berupa kebaikan yang berasal dari amal ibadah wakafnya,
serta dari silaturrahmi terhadap keluarga. Akan tetapi, wakaf ahli ini
terkadang sering menimbulkan masalah, akibat terbatasnya pihak-pihak
yang dapat mengambil manfaat darinya.

b.  Wakaf Khairi (kebajikan) adalah merupakan wakaf yang secara tegas

dulakukan hanya untuk kepentingan agama atau kemasyarakatan secara

22 Sayyid Sabiq, Fighu as-Sunnah, (Lebanon: Dar al-‘Araby,1971), 378
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meluas kemanfaatannya. Seperti wakaf yang diserahkan untuk keperluan
dalam pembangunan masjid, sekolah, rumah sakit, jembatan,dll
Wakaf jenis ini jauh lebih banyak memberikan manfaatnya dibandingkan
dengan jenis wakaf ahli, karena wakafnya tidak terbatas hanya berlaku
pihak-pihak yang dapat mengambil manfaat darinya.dan 2%jenis wakaf
inilah yang paling sesuai dengan tujuan perwakafan itu sendiri secara
umum.
5. Tujuan dan Fungsi Wakaf

a.) Tujuan Wakaf

Tujuan dari melakukan wakaf yaitu bisa memanfaatkan harta benda wakaf
sesuai dengan fungsinya. Beberapa tujuan wakaf yang bermanfaat untuk umat

muslim dan agama Islam antara lain:

Meluaskan harta agar bermanfaat untuk kemaslahatan umum serta khusus agar
menjadikan perbuatan manusia tidak terhenti pahalanya sampai kematian

menjemput.

Pemberian wakat adalah sumber dari bersihnya hati yang tidak dicampuri oleh
keragu-raguan, sebab hal tersebut adalah butki kebaian dan kedermawanan

seseorang yang dengan rasa tulus dan ikhlas
Meluaskan jalan yang bersumber pada kecintaan orang yang memberikan harta.

1.) Fungsi wakaf

2 Figih Wakaf, Direktorat Pemberdayaan Wakaf dan Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat
Islam dan Departemen Agama RI (eds),16

24 Muhammad al-Syarbini al-Khatib, Al-‘Igna fi Hall al-Alfadz Abi Syuza, (Jakarta: Dar al-lhya al-
Kutub,1997), 319
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Sedangkan fungsi dari wakaf sendiri adalah merupakan suatu pemberian
sebuah potensi dan manfaat secara ekonomi harta benda wakat agar bisa
digunakan untuk keperluan ibadah dan kemajuan serta mampu mnyejahterakan

umat secara keseluruhan.?®
6. Sejarah Wakaf
a.) Wakaf Masa rasulullah

Dalam sejarah islam Wakaf mulai diproklamirkan sejak pada masa Rasulullah.dan
wakaf sendiri muali disyariatkan Ketika kepulangan nabi dari hijrah ke Madinah
terjadi pada tahun dua Hijriyah.dalm hal siapa yang pertama kali melaksanakan
syariat wakaf sendiri berbeda pendapat tentang siapa yang pertama Kkali
melaksanakannya dan akhirnya memiliki dua pendapat yaitu pendapat pertama
bahwa yang pertama kali melaksanakan swakaf adalah Rasulullah Sallahu alaih
Wasalah sendiri yaitu pada saat nabi mewakafkan tanah miliknya untuk
pembangunan masjid Adapun pendapat yang kedua yaitu Sahabat Umar yang

bersandarkan pada Hadis dibawah ini yaitu :
16y s ey st 0@ 8 3 wa gea ek Qi
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5 https://www.onoini.com/pengertian-wakaf-rukun-syarat-tujuan-fungsi-dasar-hukum-macam-
macam/ diakses pada tanggal 27 november 2019 jam 12.00
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Artinya : Umar Radhivallahu ‘anhu telah memperoleh bagian tanah di
Khaibar, lalu ia datang kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, seraya
berkata, ”Aku telah mendapatkan bagian tanah, yang saya tidak
memperoleh harta selain ini yang aku nilai paling berharga bagiku. Maka
bagaimana engkau, wahai Nabi? Engkau memerintahkan aku dengan
sebidang tanah ini?” Lalu Beliau menjawab, "Jika engkau menghendaki,
engkau wakafkan tanah itu (engkau tahan tanahnya) dan engkau
shadaqahkan  hasilnya,” lalu  Umar menyedekahkan  hasilnya.
Sesungguhnya tanah ini tidak boleh dijual, tidak boleh dihibahkan dan
tidak boleh diwaris, tetapi diinfakkan hasilnya untuk fugara, kerabat,
untuk memerdekakan budak, untuk kepentingan di jalan Allah, untuk
menjamu tamu dan untuk ibnu sabil. Orang yang mengurusinya, tidak
mengapa apabila dia makan sebagian hasilnya menurut yang makruf, atau
memberi makan temannya tanpa ingin menimbunnya. [HR Bukhari no.
2565, Muslim 3085] .25

Kemudian Syariat wakaf yang telah dilakukan oleh sahabat Umar bin Khattab
ini kemudian disusul oleh Abu Thalhah Yng mewakafkan kebun kesayangannya
yaitu kebun bairaha yang kemudian disusul oleh sahabat lainnya dalam
melakukan wakaf seperti Sahabt Abu Bakar yang mewakafkan sebidang tanahnya
di Mekkah lalu Sahabat Utsman yang Mewakafkan hartanya diKhaibar dan juga
mewakafkan sumur untuk umat muslim yang nanti bakal menjadi cikal bakal

lahirnya Wakaf Produktif dikemudian hari

b.) Masa Dinasti-Dinasti Islam

Pada masa dinasti Umayyah dan dinasti Abbasiyah praktek Pelaksanaan Wakaf
menjadi lebih meluas, Semua umat islam sudah mulai berdatng-datangan untuk

melaksanakan Wakaf, dan pada saat itu Wakaf menjadi modal untuk membangun

% Figih Wakaf, Direktorat Pemberdayaan Wakaf Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam
dan Departemen Agama RI (eds),
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sebuah Lembaga Pendidikan,membangun Perpustakaan, dan membayar para guru
dan memberikan beasiswa untuk para siswa dan mahasiswanya dan saking begitu
antusiasmenya masyaerakat pada masa itu dalam melaksanakan wakaf sehingga
negara mulai mengatur Pengelolaan wakaf sebabagi sector untuk membangun

solidaritas social dan ekomoni masyarakat,

Pada masa disyariatkanya Wakaf, wakaf hanyadianggap sebagai wadah
untuk cara agar masyarakat bisa menyalurkan keinginanannya dalam melakukan
kebaikan dengan kekakayaan yang dimilikinya namun setelah berjalannya Wakatu
masyarakat sudah merasakan betapa besar manfaatnya, maka negara mulai
membuat Lembaga Wakaf dan mulai mengatur perwakafan dengan baik sehingga
harta wakaf bisa dikelola dan dan dipelihara dengan baik,baik berupa untuk

individu maupun untuk umum seperi halnya Masjid.

Pada Dinasti Umayyah yang Menjadi Hakim Mesir pada saat itu adalah
Taubah bin Ghar al-Hadramy Pada masa Khalifah Hisyam bin Abdul Malik
karena ia sangat tertarik dan perhatian dengan perkembangan Wakaf sehingga
terbentuk Lembaga Wakaf sendiri sebagaimana Lembaga lainnya yang berada
dibawah pengawasan hakim, dan Lembaga Wakaf inilah yang nantinya menjadi
Lembaga Wakaf Pertama dimesir yang dilaukkan dalam adminisrtrasi Wakaf
dimesir bahkan pada seluruh negara islam pada saat itu. Hakim Taubag
mendirikan Lembaga Wakaf dibawah naungan Departemen Kehakiman yang
dikelola dengan baik dan hasilnya diaslurkan kepad yang berhak dan yang

membutuhkan.



25

Pada Masa Dinasti Abbasiyah terdapaat Lembaga Wakaf yang disebut
dengan “Shadr al-Wugquf’ Yng mengurus administrasi dan memilih staf
pengelola Lembaga wakaf, pada masa dinasti Abbasiyah manfaat adanya
Lembaga tersebut dapat dirasakan oleh masyarakat kemanfaatannya sehingga
Lembaga wakaf menjadi berkembang dengan pesat dalam mengatur

administrasinya .

Pada masa dinasti Ayyubiyah dimesir perkembangan wakaf sembgkin
menjanjikan dengan dimana semua tanah-tanah pertanian menjadi harta \Wakaf
dan semunya dikelola dengan baik oleh Negara dan menjadi miliknya Baitul Mal.
Pada saat Salahuddin Al-Ayyubi memimpin pemerintahan Mesir, Maka beliau
mempunyai keinginan tanah-tanah milik negara diserahkan kepada Yayasan
keagamaan dan Yayasan sosial sebagaimana yang dilakukan oleh dinasti
Fathimiyyah sebelumnya, dan orang yang pertama kali yang mewakafkan tanah
milik negara kepada Yayasan keagamaan dan sosial adalah raja Nuruddin Asy
Syahid agar nantinya bisa memelihara dan menjaga kekayaan negara walau pada
dasarnya harta milik negara tidak boleh diwakafkan, namun Ulama pada masa itu

memberanikan diri untuk berfatwa bahwa tanah milik negara boleh diwakafkan.

Shalahuddin Al-Ayyubi mulai banyak mewakafkan lahan milik negara
untuk kegiatan Pendidikan seperti halanya mewakafkan beberapa desa yang
nantinya agar bisa mengembankan madrasah madzab Syafi’l dan madzab Maliki

dan Hanafi Melalui model wakaf kebun dan lahan pertanian.?’

27 Jauhaya S Praja, Pewakafan di Indonesia Sejarah pemikiran,hukum dan perlembangannya,
(Bandung : Yayasan Piara,1995),180
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Dalam rangka mensejahterakan ulama dan koenetingan misi Madzab
Sunni Shalahuddin Al-Ayyubi menetapkan kebijakan,Bahwa bagi orang Kristen
yang datang dari Iskandar harus membayar bea cukai yang nanti hasilnya
digunakan dan dikumpulkan dan diwakafkan kepada ahli Yurisprudensi (fuqoha)
dan keturunannya . wakaf trlah menjadi suatu sarana yang sangat besar
manfaatnya bagi dinasti Ayyubiyah dalam mengembangkan madzab sunni dan

juga guna mempertahankan kekuasaannya.

Sejak abad lima belas, pada kerajaan Turki Usmani dapat memperluaskan
kerjaannya hingga negara arab dan semangkin meluasnya kerajaan turki usmani
ini semangkin mudah bagi mereka untuk menerapkan system syariat islam
diantaranya dalah peraturan Perwakafan.Pada tanggal 19 Jumadil Akhir tahun 120
hijriyah dinasti turki usmani membukukan peraturan perundang-undangan yang
mengatur pelaksanaan Wakaf diantaranya mengatur tentang
pelaksanaannya,pencatatannya,sertifikat tanag dan cara pengelolahan Wakaf guna
untuk mencapai tujuan wakaf dan melembagakan Wakaf dalam Upaya realisasi

Wakaf dari sisi administrative dan perundang-undangan.?®

Pada tahun 1287 Hijriyah dikeluarkannya undang-undang untuk
menjelaskan kedudukan tanah-tanah wakaf Produktif yang berstatus Wakaf. Dari
implementasi undang-undang Tersebut di Negaran-negara arab masih banyak

tanah yang berstatus wakaf dan dipraktekkan sampai saat ini.

28 Jauhaya S Praja, Pewakafan di Indonesia Sejarah pemikiran,hukum dan perlembangannya,221
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Sejak masa Rasulullah dan sampai masa ke Khalifahan dan Masa dinasti-
dinasti islam sampai Sekarang wakaf mash dilaksanakan dan terus dikembangkan
tata cara Pelaksanaannya agar mampu memberikan manfaat yang lebih besar
untuk umat baik berupa Wakaf tidak bergerak maupun benda wakaf yang

bergerak.

Kalau diperhatikan Negara-Negara muslim lainnya. Wkad mendapatkan
perhatian yang cukup sehingga wakaf mampu menjadi amal Sosial yang mampu
memberikan kemanfaatan kepada masyarakat banyak.dan wakaf juga terus
berkembang dalam perjalanann sejarahnya dan akan melaju sesuai dengan
perubahan zaman dengan berbagai inovasi yang lebih relevan seperti halnya
Wakaf Tunai,Wakaf Haki dan Wakaf lainnya dan negara Indonesia sendiri Wakaf
mendpaatkan perhatian yang cukup Serius dengan adanya dikeluarkannya
undang-undang Wakaf sebagai upaya untuk pengintegrasian terhadap bebrapa

peraturan Perundang-undangan Wakaf yang terpisah.?®

7. Definisi wakaf produktif

Prduktif menurut Bahasa adalah suatu yang banyak menghasilkan, besifat
mampu berproduksi®. Manusia prooduktif adalah merupakan suatu kelompok
yang berdiri antara lain peka terhadap kebutuhan lingkungan sekelilingnya dan

mampu menguasai informasi bukan hanya mencari lapangan kerja, akan tetapi

29 Imam Suhadi, Wakaf Untuk kesejahteraan umat, (Yogjakarta: PT dana Bhakti Prima
Yasa,2002),135
%0 partanto dan Dahlan Al-Bahry, Kamus limiah Populer, (Yogyakarta: Arkol,1994),626
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mampu memunculkan wawasan ekoonomi yang sangat luas berarti dapat dari sini
bahwa wakaf produktif adalah wakaf yang pokok barangnya digunakan untuk

kegiatan prooduksi dan keuntungan diberikan sesuai dengan tujuan wakaf3!

Menurut Mundzir Qahaf bahwa wakaf produktif merupakan harta benda atau
pookok tetap yang diwakafkan untuk dipergunakan dalam kegiatan prooduksi dan

hasilnya nanti disalurkan sesuai dengan tujuan wakaf®2

Wakaf Produktif juga Dapat diartikan sebagai wakaf harta yang bisa
menghasilkan suatu produk untuk kepentingan produksi baik pada bidang
pertanian,perindustrian,perdagangan dan jasa yang bisa mandaaatnya bukan hanya
pada benda wakaf yang diberikan langsung namun melainkan dari keuntungan
yang dikelola sehingga menghasilkan keuntungan bersih dalam pengembangan
wakaf yang diberikan kepada orang-orang yang berhak sesuai dengan tujuan
wakaf.dan dapat diartikan disini wakaf produktif ialah wakaf yang dapat
menghasilkan barang atau jasa kemudian dijual hasilnya dan hasilnya nanti bisa

dapat digunakan sesuai dengan tujuan wakaf.*3

Menurut Qahaf Berdasarkan Penggunaannya wakaf produktif dabat dibagi

menjadi dua macam vyaitu :

a.) Wakaf Langsung . Yaitu yaitu wakaf yang dalam pengelolaan barangnya

digunakan untuk mencapai tujuan wakaf seperti masjid untuk shalat,

81 Muhyar Fanani, Berwakaf Tidak Harus Kaya, 29
32 Mundzir Qahaf, Managemen Wakaf Produksi, (Jakarta: Khalifa, 2005),22
33 Mundzir Qahaf, Managemen Wakaf Produktiff,23
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sekolah untuk kegiatab belajar menganjar, rumah sakit untuk pengobatan

orang sakit dan sebagainya

b.) Wakaf produktif :yaitu wakaf yang pokok barangnya dapat digunakan

untuk kegiatan produksi dan hasilnya diberikan sesuai tujuan wakaf 3*

8. Managemen Pengelolaan Wakaf produktif
a) Pengertian Pengelolaan Wakaf produktif

Pengelolaan Aset Wakaf dalam pengertian ekonomi islam adalah suatu
pencatatan yang mencangkup harta benda wakaf atau proses pengelolaan
harta benda wakaf yang dilakukan oleh suatu organisasi yang berguna
untuk mensejahterakan umat .maka dari itu pokok yang terpenting dari
pengelolaan harta benda wakaf adalah pencataan pada benda wakaf,dalam
figh islam sendiri tidak terlalu banyak membicakan tentang bagaimana
prosedur dan cara perwakafan secara rinci.karena dalam islam yang
terpenting dalam wakaf adalah terpenuhinya syarat dan rukun wakaf dan

apabila telah memenuhi maka wakaf dianggap sah.*

Oleh Karena Dalam melakukan pengelolahan aset wakaf tentu
harus telah memenuhi syarat dan rukunnya sehingga harta wakaf yang

diwakafkan dianggap sah.

3% Mundzir Qahaf, Managemen Wakaf Produktiff, 161

% Adijani al-Alabij, Perwakafan Tanah di Indonesia Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1989), 37
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Adapun dalam melakukann pengelolahan harta benda wakaf dan
pengembangannya secara produktif baik yang dilakukan perorangan
maupun  berupa badan  hukum  dengan cara  melakukan
pengumpulan,dilakukan penanaman modal,kemudian investasi, produksi
dan kemitraan perdagangan serta dalam bentuk yang lainnya yang bisa
menghasilkan harta yang produktif dan tidak bertentangan dengan syaraiat
sebagaimana yang telah disebutkan dalam Pasal 42 dan 43 undang-undang
No 41 tahun 2004 tentang pengelolahan dan pengembangan harta wakaf
yang sebagaimana telah diatur bahwa seorang nazir dalam melakukan
pengelolana baik pengembangan harta wakaf harus sesuai dengan

fungsi,tujuan dan peruntukannya.

b) Manageman pengelolaan wakaf Produktif

Menurut Ahmad al-shabab managaman adalah suatu proses yang
dilakukan dengan melalui sumber daya untuk mewujudkan tujuan yang sudah
direncanakan dan ditetapkan®.oleh karena itu dalam melakuakn pengelolahan
harta benda wakaf yang professional harus didukung oleh sumber daya yang
berkompetensi sejingga mampu membuat suatu perencanaan yang strategis

yang mampu membangkitkan dan mengembangkan harta wakaf yang dikelola

Maka dari itu yang dinamakan managemen adalah suatu proses yang mana
dalam proses tersebut melakukan

perencanaann,pengorhanisasian,kepemimpinan dan pengawasan dengan cara

% Ahmad Ibrahim, Abu Sinn, al-ldarah Fi al-islami ( Jakarta: Rajagrafindo, 2015), 73
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menggunakan sumber daya organuisasi dalam rangka mencapai tujuan yang
akan ditetapkan.Dalam perwakafan istiklah manageman sangatlah diperlukam
dalam upaya melakukan kegiatan pengelolahan wakaf sehingga bisa berjalan
dengan efektof dan efisien pleh karenanya wakaff perlu dijelaskan fungsi-

fungsinya

Fungsi-fungsi manageman wakaf adalah planning,organizing,actuating,,

dan kontroling

a. Perencanaan( Planning)

Menurut Ahmad Ibrahim Abu sin bahwa perencanaan adalah merupakan
suatu proses dalam menentukan tujuan organisasi,dan dalam membentuk suatu
program yang nantinya berguna untuk mencapai suatu target sasaran untuk
mencapai suatu tujuan yang nantinya bisa digunakan untuk menetapkan
metode dalam menjamin suatu kebijakan dan program yang akan dilakukan

sesuai kemampuan.®’
b. Pengorganisasian (organizing)

Pengorganisasian adalah merupakan suatu kegiatan yang mana didalammnya
mempertemukan dan juga mengkordinasikan Sumber daya Manusia,sumber daya
fisik,informasi dan juga sumber daya lainnya yang nantinya dibutuhkan dalam
mencapai suatu tujuan,® oleh karena itu suatu manageman wakaf yang ada pada

suatu wadah Lembaga wakaf yang didalamnya ada pengorganisasiannya bisa

87 Ahmad Ibrahim, Abu Sinn, al-1darah Fi al-islami, 80
38 Thomas S. Batteman dan Scott A. Snell, Manajemen Wakaf Produktif ( Jakarta: Rajagrafindo
Persada, 2015), 77
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berfungsi untuk merumuskan dan menetapkan tugas serta suatu prosedur yang

bisa diperlakukan nantinya.

c. Pelaksanaan ( actuating)

Pelaksanaan atau juga bisa disebut sebagai Gerakan aksi sebagai suatu
kegiiatan yang dilakukam seorang manager dalam mengawali dan melanjutkan
suatu yang bisa ditetapkan oleh unsur perencanaan dan pengorganisasian agar

tujuan-tujuan dapat tercapai.®

Menurut Sundang P, Siagin pergerakan adalah merupakan suatu keseluruhan
usaha ,cara ,tehnik, dan metode yang bisa mendorong para anggota organisasi
agar bisa mau iklas bekerja dengan sebaik mungkin demi mencapai suatu tujuan

organisasi dengan cara yang efisien dan efektif dan ekomis*

d. Pengawasan (Controling)

Controlling atau pengawasan adalah suatu proses dalam tahap untuk
memastikan bahwa aktivitas sebenarnya sesuai dengan cara yang telah
direncanakan atau tidak. Berkaitan. dengan ,manageman wakaf agar tidak terjadi

penyalahgunaan harta wakaf supaya fungsi control perlu berjalan dengan baik.*

9. Undang-undang nomor 41 tahun 2004 tentang Wakaf

%9 George R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006) 17
40 Sondang P. Siagin, Fungsi-Fungsi Manajerial ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), 95
41 Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2015), 84
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Menurut Undang-undang 41 Tahun 2004 Menentukan bahwa nadzir wajib
mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai dengan tujuan dan

fungsinya wakaf dan juga digunakan untuk peruntukan Wakaf*?
Hal itu termaktub pada pasal 42

Nazhir wajib mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai

dengan tujuan dan fungsi dan peruntukannya
Pasal 43

(1) Pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf oleh nazhir
sebagaimana dimaksud dalam pasal 42 dilaksanakan sesuai dengan
prinsip Syariah

(2) Pengelolahan dan pengembangan harta benda wakaf sebagaimana
dimaksud pada ayat 1 dilakukan secara produktif

(3) Dalam hal pengelolahan dan pengembangan harta benda wakaf
yang dimaksud pada ayat 1 diperlukannya penjamin, maka

digunakan Lembaga penjamin Syariah
Pasal 44

(1) Dalam mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf, nazhir dilarang
melakukan perubahan peruntukan harta benda wakaf kecuali nazhir atas

dasar izin tertulis dari Badan Wakaf Indonesia

42 Mukhlisin Muzarie, Hukum Perwakafan dan Implikasi Terhadap Kesejahteraan Masyarakat,
160
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(2) 1zin segabaimana dimaksud pada ayat 1 hanya dapat diberikan apabila
harta benda wakaf ternyata tidak dapat digunakan sesuai dengan

peruntukan yang dinyatakan dalam ikrar Wakaf

Pasal 45

(1) Dalam mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf, Nazhir

diberhentikan dan diganti nazhir lain apabila nazhiryang bersangkutan :

o

Meninggal dunia bagi nazhir perseorangan
b. Bubar atau dibubarkan sesuai ketentuan peraturan perundang
undangan yang berlaku untuk nazhir organisasi atau nazhir badan
hukum
c. Atas permintaan sendiri
d. Tidak melaksankan tugasnya sebagai nazhir dan atau melanggar
ketentuan larangan dalam pengelolahan dan pengembangan harta
benda wakef sesuai dengan ketentuan peraturan perundang
undangannya yang berlaku
e. Dijatuhi hukuman penjara pidana oleh pengadilan yang telah
mempunyai kekuatan hukum tetap
(2) Pemberhentian dan penggantian Nazhir sebagaimana dimaksud pada ayat
1 dilaksanakn oleh Badan Wakaf Indonesia
(3) Pengelolahan dan pengembangan harta benda wakaf yang dilakukan oleh
Nazhir lain karena pemberhentian dan penggantian nazhir dilakukan
dengan tetap memperhatikan peruntukan harta benda wakaf yang

ditetapkan dan tujuan serta fungsi wakaf
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Adapun pembagian dari pengelolahan wakaf produksi tersebut dapat dilihat
dalam Undang-undang Tahun 2004 pasal 22 menyatakan Bahwa dalam rangka
untuk mencapai tujuan dan fungsi tentang Wakaf, harta benda wakaf hanya bisa

dapat digunakan bagi :

(1) Sarana dan Kegiatan Ibadah

(2) Sarana dan Kegiatan Pendidikan serta kesehatan

(3) Bantuan kepada Fagir dan Miskinanak terlantar, yatim piatu dan beasiswa
(4) Kemajuan dan Peningkatan ekonomi umat dan atau

(5) Kemajuan kesejahteraan umum lainnya yang bertentangan dengan Syariah

dan peraturan perundang-undangan
Pada pasal 23

(1) Penetapan peruntukan harta benda wakaf sebagaimana yang dimaksudkan
dalam pasal 22 dilakukan oleh wakif pada ikrar wakaf

(2) Dalam hal wakaf tidak menetapkan peruntukan harta benda wakaf nazhir
dapat menetapkan peruntukan harta benda wakaf yang dilakukan sessuai

dengan tujuan dan fungsi wakaf 43

4 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2004



BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara untuk mendapatkan data dan tujuan dan
kegunaan tertentu didalam penelitian sehingga dapat memecahkan masalah suatu

permasalahan.metode penelitian juga digunakan untuk mendapatkan informasi

36
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yang valid,obyektif dan akurat dari hasil pengelolahan data tersebut** adapun
dalam penelitian ini menggunakan beberapa tehnik didalam metode penelitian

yang meliputi:

A. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti disini adalah penelitian lapangan atau
dapat pula dikatakan penelitian empiris atau sosiologis,Pengertian penelitian
empiris sendiri adalah mengungkapkan emplementasi hukum yang hidup dalam
masyarakat melalui perbuatan yang dilakukan oleh masyarakat itu sendiri**karena
dalam penelitian ini peneliti menitik beratkan pada hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti terhadap informan dari Gobal Wakaf Kota Malang dan
yang pusat di Jakarta dalam meberikan data yang diperlukan peneliti pada
penelitian wakaf produktif ini. dalam hal ini peneliti mendapatkan tiga informan
yaitu Igrok wahyu selaku ketua Global wakaf malang dan bapak imam suroto

selaku pengurusnya dan kusnia ratih yang juga selaku pengurus Global wakaf

10. Pendekatan penelitian

Metode pendekatan yang dilakukan dalam penelitian disini adalah pendekatan
deskriptik-kualitatif untuk menghasilkan data secara deskriptif yang berupa kata-
kata dari orang-orang yang berperan sebagai pelaku aktif yang bisa untuk diamati
% pendekatan penelitian ini didalam memukakan pendapatnya menggunakan

uraian kata-kata dalam menjelaskan maupun menguraikan secara deskriptif yang

4 Sugiyono,Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dan R & D, (Bandung:Alfabeta,2011),2
4 pedoman penulisan Karya llmiyah 2013.Fakultas Syariah Universitas Isima Negeri Maulana

Malik Ibrahim Malang,25

46 Soerjano soekanto,pengantar penelitian hukum.(Jakarta:Universitas Indonesia press,1986),51
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berkaitan dengan implementasi pengolahan wakaf produktif di Global Wakaf
sehingga peneliti mengetahuai bagaimana cara pengimplementasian wakaf

produktif diGlobal wakaf berdasarakan Hasil Wawancara

11. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di Global Wakaf yang ada di Kota malang
yang beralamat di ruko indah ciliwung jalan Ciliwung no 10 kav. 5 Kecamatan

Blimbing Kota Malang

12. Sumber data

Sumber data dalam penelitian merupakan subyek darimana data
diproleh.Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian empiris yuridis

sehingga jenis data yang digunakan ada dua yaitu

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan oleh peneliti terdiri dari dua

jenis yaitu:

1. Data Primer

Merupakan data yang diambil dari sumber data primer atau sumber pertama
dilapangan.*” Data ini diperoleh melalui wawancara dengan pihak atau informan
yang berkaitan langsung dengan objek penelitian kontribusi wakaf produktif di
Global wakaf yang nanti pengambilan informannya di Global Wakaf Kota Malang
dan juga Global dalam hal ini peneliti mendapatkan tiga informan dari pihak

global wakaf dan tiga informan dari pihak penerima dampak global wakaf

47 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2013), 128.
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Adapun data primer yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah berupa

wawancara kepada para informan yang diantaranta

1)

2)

3)

4)

Diki taufiq sidiq selaku branch manager dalam mengurus
aksi cepat tanggap dan juga mengurus pengelolahan dan
penyaluran Global wakaf cabang malang

Igro wahyu perdana selaku Humanity Program dalam
pengurusan aksi cepat tanggap dan juga global wakaf
cabang malang

Firdiana wihdatul islam selaku customer relationship
management aksi cepat tanggap dan global wakaf kota
malang

Para penerima dampak adanya global Wakaf dikota
malang dalam menyejahterakan umat yang sebanyak tiga
orang yaitu Wijaya selaku tak’mir masjid asy asyuura dan
ibu Atiyatul Husna SHI.MEI selaku Ibu lurah desa Biro

arema

2. Data Sekunder

Merupakan data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder.*®

data sekunder yang memberikan penjelasan terhadap data primer yang meliputi

bahan-bahan publikasi yang memili keterkaitan dengan Wakaf seperti yang ada

48 Bungin, Metode Penelitian Sosial dan Ekonomi, 128.
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pada literatur Al-Qur’an Hadits dan buku-buku tentang Wakaf Produktif dan

buku yang lainnya yang berkaitan dengan wakaf pada proposal skripsi ini
13. Metode pengumpulan data

Pengumpulan data merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data primer dan data sekunder. Adapun metode pengumpulan data yang peneliti
gunakan:

1. Wawancara

Salah satu metode pengumpulan data ialah dengan jalan wawancara yaitu
mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada informan. Dalam
proses ini, hasil wawancara ditentukan oleh beberapa faktor yang berinteraksi dan
mempengaruhi arus informasi. Faktor-faktor tersebut ialah pewawancara,
informan, topik yang tertuang dalam daftar pertanyaan, dan situasi wawancara.*®
Teknik wawancara yang peneliti gunakan adalah teknik wawancara semi
terstruktur, karena dengan teknik tersebut peneliti dapat memberikan pertanyaan
menyesuaikan garis-garis besar penelitian dan tidak menutup kemungkinan untuk
berkembang. Dalam pelaksanaan wawancara peneliti menggunakan alat bantu
buku dan bolpoin untuk mencatat informasi. Selain itu peneliti juga
mengguanakan voice recorder berupa handphone untu membantu melengkapi
kesempurnaan informasi. Dalam hal ini yang menjadi informan adalah pihak

Global wakaf.

49 Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES, 2006), 192.
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2. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan dalam metodelogi penelitian sosial. Dokumentasi biasanya dibagi atas
dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dalam hal ini, peneliti akan menggunakan
dokumentasi tertulis yang menunjang penelitian seperti profil organisasi Global
wakaf dan Keadaan pengelolahan dan pengkontribusian Wakaf produktif di
Global wakaf

14. Metode pengelolahan data

Setelah data yang perlukan telah dikumpulkan selanjutnya peneliti melakukan
pengelolahan data dan analisis data dengan tujuan agar memperoleh data yang
struktur,baik, dan sistematik ada beberapa langkah yang dilakukan peneliti dalam

pengelolahan data ini

1. Edit, pada tahapan ini peneliti memeriksa kembali data yang telah
diperoleh dari keseluruhan data baik berupa data dari wawancara maupun
data yang berkaitan dengan pengkontribusian wakaf produktif dalam
menyejahterakan ummat

2. Klasifikasi,pada tahap ini peneliti mengumpulkan data yang telah
didapatkan agar supaya lebih mudah melakukan pembacaan data yang
sesuai dengan rumusan masalah yang telah dituliskan yaitu mencari
bagaimana pcara pengkontribusiannya dan apa saja yang menjadi
pendukung dan penghampat Global Wakaf dalam pengkontribusian wakaf

ini
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3. Verivikasi, pada tahap ini peneliti memeriksa kembali perolehan data yang
telah diedit dan klasifikasian dengan cara mendatangi sumber data dan
memberikan hasil wawancara dan meminta tanggapannya sudah sesuai apa
belum pada tahap ini dengan memeriksa data yang didapatkan dari hasil
wawancara dengan pengurus dan pengelolah Global Wakaf

4. Analisis, pada tahap ini peneliti menganalisa data yang telah didapatkan
dari informan dalam bentuk deskriptip-kualitatif yakni dengan
mengambarkan keadaan yang terjadi dilapangan mengenai kontribusi
wakaf produktif dalam menyejahterakan umat menurut perspektif Hukum
Islam dan juga undang-undang tentang Wakaf ,baik data primer maupun
data sekunder

5. Kesimpulan, menyimpulkan data-data yang telah didapatkan sehingga
mampu menjawab masala yang terkait dengan objek yang dilakukan
penulis, yang mana kesimpulan tersebut berkaitan dengan

pengkontribusian wakaf produktif dalam menyejahterakan umat.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran umum Act Global Wakaf Kota Malang

1. Sejarah Global Wakaf®*°

Global Wakaf merupakan suatu institusi pengelola objek wakaf dari

masyarakat yang mengelola secara professional,amanah,berjangkauan luas guna

SOhttps://globalwakaf.com/id/tentang_kami diakses pada tanggal 1 Maret 2020 pada pukul 19.30
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untuk membangun kesejahteraan masyarakat yang berhak untuk menerima

melalui beberapa program yang sifatntya mampu memberdayakan (produktif).%!

Berdirinya Lembaga Global wakaf sendiri tidak lepas dari berdirinya
organisasi induknya yaitu Aksi cepat tanggap pada tanggal 21 April Tahun 2005
di Jakarta sebagai Yayasan Yang bergerak dalam bidang sosial dan kemanusiaan

yang pada waktu itu terjadi bencana tsunami aceh.

Pada tahun 2012 setelah tujuh tahun berdirinya aksi cepat tanggap dijakarta
disadari bahwa dalam menyelamatkan umat tidak hanya ketika terjadi bencana
besar namun juga banyak sekali terjadi bencana yang bersifat micro yang terjadi
disekeliling kita dan kita bisa menyeleamatkannya dengan salah satu instrument

langit yang disebut sebagai wakaf.

Wakaf ini harus dikelola secara professional yang nantinya akan memberikan
dampak kepada masyarakat yang lebih banyak lagi maka dari aksi cepat tanggap
mendirikan Lembaga khusus yang bisa mengelola aset-aset wakaf umat islam

yang bernama Global wakaf.>?

Sejak tahun 2012 Berdirinya Global Wakaf dalam melaksanakan
pemanfaatannya bekerja sama dengan Lembaga induknya yaitu Aksi cepat
tanggap yang telanh mulai mengembangkan jejaring ke semua provinsi baik
berupa jaringan berupa relawan dalam wadah MRI ( Masyarakat Relawan
Indonesia) maupun dalam bentuk Jejaring Kantor cabang Aksi cepat tanggap yang

didalamnya juga mencangkup Programnya seperti Qurban,Zakat, Wakaf, yang

51 https://globalwakaf.com/id/tentang_kami diakses pada tanggal 1 maret 2020 pada pukul 19.30
52 |grok Wahyu Perdana, Wawancara, (Malang,27 Maret 2020)
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sekarang telah menyebar luas sampai ke 30 provinsi dan 100 Porvinsi dan

Kabupaten.

Pada skala global, ACT mengembangkan jejaring dalam bentuk
representative person sampai menyiapkan kantor ACT di luar negeri. Jangkauan
aktivitas program global sudah sampai ke 22 Negara di kawasan Asia Tenggara,
Asia Selatan, Indocina, Timur Tengah, Afrika, Indocina dan Eropa Timur.
Wilayah kerja ACT di skala global diawali dengan Kiprah dalam setiap tragedi
kemanusiaan di berbagai belahan dunia seperti bencana alam, kelaparan dan
kekeringan, konflik dan peperangan, termasuk penindasan terhadap kelompok

minoritas berbagai negara.

Dengan spirit kolaborasi kemanusiaan, ACT mengajak semua elemen
masyarakat dan lembaga kemanusiaan untuk terlibat bersama. Berbekal
pengalaman selama puluhan tahun di dunia kemanusiaan, kami melakukan
edukasi bersama, membuka jaringan kemitraan global yang menjadi sarana
kebersamaan. Semua program global ACT menjadi sarana merajut kemitraan
berbagai lembaga amil zakat, komunitas peduli, artis dan publik figur yang

memiliki visi yang sama untuk kemanusiaan.

Tahun 2014 menjadi awal bagi Aksi cepat tanggap untuk menjalin kolaborasi
kemanusiaan dunia, bersamaan dengan visi baru: menjadi lembaga kemanusiaan
global profesional, berbasis kedermawanan dan kerelawanan masyarakat global,
kami inginmewujudkan peradaban dunia yang lebih baik. Menghadirkan sebuah

dunia yang nyaman bagi umat manusia, dunia beradab dan memiliki peradaban
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mulia di bawah naungan cahaya ilahi. Cita-cita ini akan menjadi nyata dengan
keterlibatan semua pihak. Kami memiliki keyakinan penuh, bantu kami untuk

bersama mewujudkannya.>?
2. Letak Geografis Global Wakaf Kota Malang

Letak Geografis Knator Pusat Yayasan Global Wakaf terletak di Menara 165
lantai 11, jalan Th. Simatupang. Kav 1 Cilandak Rt.03/RW 03 Cilandak timur
pasar minggu, Pasar Minggu, Jakarta Selatan, Indonesia > Untuk Letak Geografis
Yayasan Global Wakaf cabang Kota Malang terletak di JI. Ciliwung No.10,

Purwantoro, Kec. Blimbing, Kota Malang, Jawa Timur 65000°°
3. Struktur organisasi Yayasan Global Wakaf Kota Malang

Global Wakaf sendiri strukturalnya hanya ada dipusat yaitu dijakarta
sedangkan dicabang karena Global wakaf ini menggunakan apresiansi semuanya
masih dikelola oleh aksi cepat tanggap sebagai Lembaga induknya dalam

melaksanakan kemanfaatannya.

Karena dirasa Global Wakaf yang dicabng masih belum dibutuhkannya
khusus struktur Global Wakaf yang ada dicabang Malang,kecuali dicabang-
cabang tertentu yang harus memiliki struktur Global Wakaf dengan sendirinya
karena sudah memiliki aset yang sudah banyak dan penanganan yang dilakukan
aksi cepat tanggap membutuhkan SDM khusus dalam mengelolahnya contohnya

yang sudah mememiliki struktur secara khusus adalah di Nusa Tenggara

53 https://act.id/tentang/sejarah diakses pada tanggal 1 Maret 2020 pada pukul 19.20
%4 https://globalwakaf.com/id/wakaf Di akses pada tanggal 1 maret 2020 Pukul 19.30
%5 Firdiana Wihdhatul Islam, Wawancara, (Malang,27 Maret 2020)
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Barat,Blora, Tasikmalaya yang sudah memiliki struktur sampai kepada

peternaknya dalam mengelola aset Wakaf°®

Untuk struktur Global Wakaf yang ada dimalang masih mengikuti strukturnya
Aksi cepat tanggap guna untuk mempermudah dalam menjalankan Program kerja

dan struktur Aksi cepat tanggap cabang Malang sebagai Berikut:

1. Branch Manager : Diki Taufik Sidiq

2. Strategic Support & Finance : Richi Ardiansyah Sofana

3. Humanity Program : Igrok Wahyu Perdana

4. Partnership:1. Abidin Hanif 2. Dian Adi Wibowo

5. Marketing Communication : Farug Naufal Abdullah

6. Customer Relationship Management : Firdiana Wihdhatul Islam
7. Telemarketing : Nurul Aprilia

8. General Affairs : Furqon Eka Wisnu®’

4. Visi dan Misi Yayasan Global Wakaf

Suatu Lembaga wakaf yang Profesional tentunya harus memeliki sebuah Visi
dan Misi yang mampu menopang dengan jelas suatu Lembaga
kedepannya.sehingga dari visi misi itu akan terus menjadi target dan impian

dalam merencakanan pengelolahan wakaf yang matang.

% 1gro Wahyu Perdana, Wawancara, (Malang, 27 Maret 2020)
57 firdiana Wihdhatul Islam, Wawancara, (Malang, 27 Maret 2020
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Visi: Menjadi lembaga filantropi Islam internasional berbasis sistem pengelolaan

wakaf yang profesional untuk mewujudkan peradaban dunia yang lebih baik.
Misi:
(@ Membangun sistem edukasi wakaf yang terkonsep dan terkelola secara

profesional untuk menjamin masyarakat mengenal, menyadari, dan terlibat

sebagai subjek pemberdayaan wakaf.

(b) Membangun model-model sistem implementasi program pengelolaan wakaf
yang terkonsep dan terkelola secara profesional untuk menjamin masyarakat

terberdayakan.

(c) Membangun sistem tata kelola wakaf yang kreatif, inovatif, produktif, dan

transparan sehingga wakaf sukses menjadi gerakan masif masyarakat dunia®®.

Untuk Visi dan Misi cabang Malang tidak jauh beda dengan apa yang di visi
misikan oleh yang ada dipusat yaitu Menjadi Organisai Global professional
berbasis kedermawanan dan ke relawanan masyarakat global untuk mewujudkan

harapan dunia yang lebih baik®
5. Strategi Global Wakaf dalam mengelola Wakaf produktif

Strategi yang digunakan Global wakaf dalam mengelola wakaf Produktif ini
ittiba dengan pengelolahan Wakaf Produktif yang dilakukan para sahabat seperti
Sahabat Usman yang memiliki Sumur Wakaf yang kemanfaatannya dirasakan

sampai sekarang.yang nantinya dapat menggerakkan ekonomi umat seperti halnya

58 https://www.globalwakaf.com/id/tentang_kami diaksea pada tanggal 1 Maret 2020 pukul 20.30
% Diki Taufik Sidik,, Wawancara, (Malang,27 Maret 2020)
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adanya Lumbung Beras wakaf Lumbung Ternak Wakaf dan juga ada info Grafis

tentang Air Wakaf yang semuanya ini berguna untuk memproduktif Umat.®°

6. Program-program wakaf di Global Wakaf

a) Sumur Wakaf

Dengan adanya sumur wakaf ini nantinya diharapkan air bersih bisa dirasakan
masyarakat pra sejahtera sehingga warga nantinya tidak mengalami kesulitan air
ketika datangnya musim kemarau tiba dan dari sumur wakaf ini diberikan kepada
tiga kategori 1. Sumur Wakaf Pertanian 2.Sumur Wakaf Untuk pesantren atau

Masjid 3. Sumur Wakaf untuk keluarga Pra sejahtera
b) Lumbung Ternak Wakaf

Adanya Lumbung ternak wakaf ini dari lumbung ternak wakaf sendiri
nantinya akan menghasilkan lumbung ternak qurban maupun bisa untuk
disediakan lainnya yang mana bisa dimanfaatkan untuk umat daam

pengelolahannya
c) Lumbung Beras Wakaf

Yang nantinya akan dikelola dengan baik supaya dapat menghasilkan beras
Wakaf yang digunakan untuk kegiatan sosial yang bisa dibagikan kepada
masyarakat yang kurang mampu dan untuk kegiatan ekonomi Lumbung beras
Wakaf juga menghasilkan Beras Sodakoh yang diperjual belikan kepada

masyarakat umum

% 1gro Wahyu Perdana, Wawancara, (Malang,27 Maret 2020)
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d) Lumbung Air Wakaf

Dari pengelolahan Lumbung Air Wakaf ini sehingga nantinya akan
menghasilkan Produk Air Mineral Wakaf yang nantinya akan diberikan kepada
kegiatan sosial seperti halnya dimasjid,pesantren dan event, kajian maupun tabligh

akbar kemudian kebencanaan
e) Wakaf Tunai

Yang didalamnya mahasiswa dari kampus mengajak wakaf rame-rame dengan
wakaf seribu rupiah,mungkin selama ini yang ada bukan wakaf melainkan bentuk
sodakoh namun ketika itu berupa bentuk wakaf maka nantinya akan dikelola lagi

agar memberikan kemanfaatan yang berkepanjangan.

Hasil dari Wakaf tunai dalam bentuk waka frame-rame tadi sehingga
terkumpullah sebuah dana dan dananya akan didistrubusikan ke program-program

master first Lembaga Global Wakaf .6

B. Implementasi Pengolahan Wakaf Produktif di Global Wakaf
1. Proses pengolahan dan implementasi Wakaf Produktif di Global Wakaf

Kota Malang

Dalam Proses Mengelola implementasi Wakaf Produktif Yayasan Global
Wakaf cabang kota malang tetap mengikuti prosesdur yang sesuai dengan syarat-
syarat yang ada didalam undang-undang dalam penerapannya. Dalam undang-
undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf disebutkan bahwa dalam

pelaksanaanya nadzir terbagi Menjadi tiga macam yaitu berupa perorangan, nadzir

61 |gro Wahyu Perdana, Wawancara, (Malang,27 Maret 2020)
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organisasi dan nadzir berupa badan hukum.®? Dalam pengertiannya sendiri nadzir
merupakan perorangan atau oraganisa atau badan hukum yang dapat
memelihara,mengelola dan juga menyelenggarakan harta wakaf sesuai dengan

peruntukkannya sebagaimana yang telah diamanahkan oleh si wakif.

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Igro Wahyu
Perdana sebagai Humaty Program Global Wakaf cabang Malang terkait dengan

Proses Pengolahan Wakaf Produktif diGlobal Wakaf

“dalam melakukan proses pengolahan Wakaf produktif kita melakukan
asessmen terlebih dahulu,asesmen itu kita menggunakan parsitifatif ruller
apresle atau penilaian sebuah desa secara partisifativ dengan melihat
keadaan desanya itu seperti apa kemudian potensi yang dimiliki desanya
itu seperti apa keadaan masyarakatnya seperti apa potensinya yang sudah
ada apa dan kendala yang dialami selama ini apa musimannya didesanya
imi seperti apa guna untuk memahami desanyya itu seperti apa dari sana
itulah kita bisa merencanakan sebuah program,dengan membuat drive
program ,program apa yang cocok untuk diletakkan didesa itu,kemudian
kita buatkan drive campingkan kita ajak masyarakatnya untuk berwakaf
tunai guna untuk mensukseskan program wakaf yang ada didesa itu
kemudian setelah baru dilakukannya implementasi mulai dari rembuk
warga kemudian kesepakatan,kalau ada tanah yang perlu dibeli kita beli
kemudian sosialisasi kemudian dilakukan latihan percobaan lalu
kemudian membentuk strukturnya yang mengelola aset wakaf disitu
sehingga berjalan dengan dan sampai prosenya berjalan dengan lancar,
lalu kemudia report yaitu bahwa aset wakaf kita telah ditanam didesa itu
kemudian baru dilakukan monitoring dan evaluasi setiap enam bulan
sekali untuk memastikan aset wakaf kita masih terjaga dengan
baik,berjalan dengan lancar dirawat tidak ada hambatan sejingga
nantinya mampu memberikan manfaat dan kesejahteraan pada
masyarakat setempat”®

Dari pendapat narasumber diatas bisa dipahami dalam proses pengolahan
wakaf produktif seperti halnya yang ada pada global wakaf sendiri lumbung beras

dalam melaksanakannya harus melakukan assessment terlebih dahulu dalam

62 Prof. Dr. Jaih Mubarok, Wakaf Produktif, (Bandung: Simbiosa Rekatma Media, 2008), 65
83 1gro wahyu Perdana, Wawancara, (Malang,27 Maret 2020)
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mengerjakannya dengan cara menilaia keadaan yang ada pada desa yang nantinya
akan dibuat program seperti lumbung beras,lumbung ternak wakaf, sumur wakaf
karena kalau tidak memperhatikan potensi keadaan masyarakat yang ada didesa
yang nantinya akan dibuat wakaf produktif takutnya tidak menghasilkan baru
setelah telah mengetahui potensi keadaan masyrakatnya dibuatlah suatu program
dengan drive, program apa yang nantinya cocok untuk desa yang ingin dibangun
aset wakaf tersebut setelah memiliki aset wakaf pada desa tersebut masyarakat
yang disana diajak untuk berpartisioasi dalam mensukseskan program dari global
wakaf itu sendiri seperti mengajak masyarakat untuk melakukan wakaf tunai baru
setelah itu dilakukannnay implementasi dengan mensosialisasikan kepada

masyarakat sehingga prosesnya berjalan dengan lancar.

Setelah adanya program yang diletakkan didesa yang ditanamkan aset
wakaf maka setelah berjalan dengan lancar dilakukannya monitoring dan evaluasi
setiap enam bulan sekali guna untuk memastikan keadaan aset tersebut masih
terjaga dengan bai kapa tidak, masih berjalan apa tidak memiliki hambatan apa
tidak dalam melaksanakannya,jikalau sudah tidak memiliki hambatan lagi dalam
pelaksaannnya sehingga nantinya akan memberikan dampak berupa kemanfaatn
dan kesejahteaan pada umat islam setempat maupun yang nantinya akan diberikan

bantuan dari hasil yang telah didapatkan dilapangan.

Dalam proses pengolahanya juga Global wakaf tidak selalu dalam bentuk
aset wakaf dalam melaksanakan wakaf produktifnya melainkan ada juga yang
berbentuk wakaf tunai yang nantinya bisa dikelola Lembaga untuk membantu

pengembangan program-program yang sudah ada sebagaimana hasil wawancara
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yang dilakukan peneliti terhadap bapak Diki taufik Sidik selaku Branch Manager

Global Wakaf cabang Malang

“dalam proses pengolahan yang dilakukan manager Global wakaf ini
sendiri  langkah pertama yang jelas kita lakukan adalah dengan
melakukan aktivitas camping dengan melakukan penyebaran disosial
media yang berbentuk offline seperti spanduk,koran dll yang berbentuk
media offline dan juga dalam bentuk media masa seperti cetak,elektronik
maupun media digital yang kemudidan disebar disana lalu dengan
harapannya dari sana mampu memancing partisipasi public, Setelah itu
kita melakuka sosialisasi kepada pergerakan umat.seperti disekolah,
kampus, masjid, komunitas, dari situ kami mulai menginplementasikan
program-program kami dengancara mensosialisasikan program-program
wakaf kemudian terhimpunlah sebuah wakaf,karena kami nadzir maka si
muwagih itu menitipkan sejumlah uang ke kita ,karena dalam
melaksanakan program kita mengikhtiyarkan bukan hanya pada bentuk
aset saja seperti aset tanah, bangunan, dan segala macamnya melainkan
kita melakukan ikhtiyar dan melakukan kampanye besar-besaran dalam
campin wakaf tunai, dan sekarang kita punya hastag waka frame-
rame,jadi mahasiswa yang ada dikampus bisa melakukan wakaf rame-
rame, dengan berupa wakaf seribu rupiah.mungkin selama ini seribu
rupiah hanya diperuntukkan untuk sodakoh saja namun beda lagi kalau
dipergunakan dalam berupa wakaf kemanfaatannya dari Gerakan-
gerakan tadi maka terkumpullah sebuah dana,dari dana tersebut
dilakukan distribusi kepada program master firs Lembaga yang trdapat
banyak sekali,mulai dari program yang sifatnta makro maupun
pertanian,peternakan kemudian kita juga ada perusahaan yang mengelola
ritel yang seperti halnya alfamart Indomart yang bernama warung
wakaf”%*

Dapat difahami dari apa yang telah dikemukakan narasumber dalam proses
pengolahan dan implementasi wakaf produktif ini langkah pertama yang
dilakukan oleh Global Wakaf adalah dengan melakukan campin atau berupa
penyebaran kemedia cetak maupun media masa baik berupa majalah,koran dan
media yang berupa elektronik atau berupa media digital lalu disebarkan

disana,dengan harapan mampu memancimg partisipasi public untuk membayar

6 Diki Taufik Sidik, Wawancara, (Malang,27 Marer 2020)
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wakaf dan dari sanalah mulai dilakukan implementasi dalam program-program

kelembagaan yang nantinya agar bisa dikelola dengan baik.

Karena Global Wakaf sendiri merupakan Lembaga yang hanya bertugas
sebagai nadzir yang mana nadzir ini adalah perorangan maupun organisasi atau
badan hukum yang dititipkan oleh muwagqif untuk dikelola agar harta wakafnya
menjadi lebih besar lagi seperti halnya dari dana waka frame-rame tersebut dapat
dikelola lagi dalam bentuk aset wakaf berupa warung wakaf atau ritel yang
nantinya mampu meberikan kemanfaatan kepada masyarakat sekitar.ataupun bisa
diimpelentasikan kepada aset wakaf yang berupa makro seperti pertanian,
peternakan yang nanti hasilnya akan bisa dimanfaatakan untuk meberikan

kesejahteraan kepada umat

2. Hasil implementasi pengolahan Wakaf Produktif di Global Wakaf

Dalam melakukan proses pengolahan dan implementasi hingga sampai pada
titik hasil yang didapat dari pengelolaan wakaf produktif tersebut tidak lepas dari
begitu pentingnya Lembaga wakaf saat ini. Lembaga wakaf selaku sebagai nadzir
dalam pengelolahan wakaf baik berupa wakaf dalam bentuk aset maupun wakaf
dalam bentuk tunai dalam pengolahannya tentu harus professional dan amanah
dalam melaksanakannya sehingga nantinya hasil dari pengolahannya dapat
dirasakan sekali oleh umat dalam meningkatkan kesejahteraan mereka sebagai
mana yang telah termaktub dalam undang-undang no 41 tahun 2004 bahwa dalam
mencapai tujuan dan fungsi wakaf harta wakaf hanya didapat dipergunakan untuk

kepentingan seperti halnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat.
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Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan bapak Diki Taufik Sidik

selaku Manager diglobal wakaf cabagng malang.

“kemudian hasilnya itu kita distribusikan ke mauquf alaih yaitu penerima
manfaat dari hasil pengolahan wakaf produktif seperti dalam program agro
kita distribusikan kepada msyarakat yang tidak mampu atau kepetani yang
tidak mampu kita support anaknya agar bisa sekolah ke jenjang perguruan
tinggi dari hasil perusahaan ritel kita bisa memuliakan masyarakat disekitar
toko ketika telah sampai dimauquf alaih maka itu adalah hasil dari
pengolahan yang dari keuntungan pengolahan wakaf itu sendiri,jadi
untungnya nanti dari pengolahan wakaf dibagi menjadi dua, pertama
diperuntukkan untuk hak mauquf laih yang kedua dikembalikan guna untuk
diperuntukkan dalam pengembangan wakaf itu sendiri seperti operasional
pengolaan”®

Dalam pernyataan narasumber tersebut menjelaskan bahwa setelah adanya
proses pengolahan lalu kemudian diimplementasikan kepada masyarakat maka
akan sehingga nantinya memberikan hasil dari pengolahan yang bisa bermanfaat
untuk kesejahteraan umat seperti dalam pengolahan wakaf tunai yang dari dana
wakaf tunai tersebut dikelola kemudian hasilnya bisa diberikan kepada petani

yang tidak mampu atau untuk keluarga pra sejahtera.

Dan hasil dari pengolahan wakaf produktif juga tidak semata untuk
diberikan kepada mauquf alaih saja namun juga dipergunakan untuk operasional
dari pengoolahan wakaf produktif itu sendiri seperti halnya dalam global wakaf
dalam pengolahannya ada yang namannya warung wakaf ritel. Warung wakaf
ritel tentu akan menghasilkan keuntungan yang sangat besar dalam pengolahan
wakaf sehngga hasilnya nanti bisa diberikan kepada masyarakat yang tidak

mampu.

8 Diki Taufik Sidik, Wawancara, (Malang, 27 Maret 2020)
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namun dalam keuntungan usaha ritel ini tidak semua keuntungan
diberikan kepada masyarakat pra sejahtera dan atau memberikan beasiswa kepada
anak para petani yang kurang mampu semata namun keuntungannya juga
digunakan dalam bentuk operasional warung ritel seperti menggaji para karyawan

maupun untuk meningkatkan warung wakaf ritel sendiri

Juga untuk mendukung dari narasumber pertama peneliti juga melakukan
wawancara kepada bapak Igrok Wahyu Perdana sebagai Humanity Program di

global Wakaf

“Alhamdulillah Hasil dari pengolahan wakaf produktif yang ada diglobal
wakaf sendiri seperti halnya air mineral wakaf yang telha kita berikan
lebih kurang enam puluh masjid, dari enam puluh masjid itu yang rutin
kita berikan ada sekitar dua belas masjid karena ada program yang kita
utamakan adalah masjid yang ada program puasa senin dan kamis selain
dari masjid itu maka kami memberikannya sesuai dengan stok, kalau
untuk program beras untuk santri ada pondok pesantren darul
hikam,zainul ulum dan manhajul ulum yang berada dimalang selatan
semua kalau untuk SKPI ( sahabat keluarga pra sejahtera) kita
memberikan beras gratis ke 250 keluarga pra sejahtera dikampung biro
arema yang ternyata disampingnya banyak keluarga yang tidak mampu "%

Dari penjelasan narasumber diatas dapat dipahami bahwa global wakaf
dalam mengelola wakafnya sehingga menghasilkan suatu manfaat yang sangat
besar terhadap masyarakat yang pra sejahtera seperti haknya dari pengelolahan
wakaf produktif yang dinamakan air mineral wakaf yang mana air mineral wakaf
ini merupakan produk dari global wakaf yang sangat banyak sekali membantu
masjid-masjid untuk memenuhi dahaga para jamaah masjid itu sendiri. Dan air

mineral wakaf ijuga telah diterima hasilnya lebih kurang enam puluh masjid yang

®]gro Wahyu Perdana, Wawancara, (Malang,27 Maret 2020)
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diberikan berdasrkan kebutuhan stok masjid itu sendiri dan ada dua belas masjid
yang diberikan secara rutin oleh global wakaf dikarenakan masjid tersebut
memeiliki program buka puasa senin dan kamis seperti halnya masjid alghifari

dlinya.

Selain dari hasil pengolahan yang berupa air mineral wakaf,global wakaf
juga memiliki program seperti halnya lumbung beras wakaf yang dari lumbung
beras wakaf tersebut menghasilkan produk berupa beras wakaf. Dari beras wakaf
tersebut disebutkan oleh narasumber bahwa mereka memberikan keapada tiga
pesantren yaitu darul ulummanhajul ulum dan darul hikam yang ada dimalang
selatan dari sana dapat disimpulkan begitu besar manfaat hasil pengelolahan

wakaf produktif yang ada diglobal wakaf untuk menyejahterakan umat.

Selain itu juga manfaat yang dirasakan dari beras wakaf itu juga dirasakan
oleh masyarakat yang pra sejahtera seperti halnya yang ada dimalang ini ialah
masyarakat pra sejahtera yang ada dibiro arema yang terdapat 260 lebih

masyarakatnya ternyata dibawah kemiskinan.

3. Dampak implementasi pengolahan wakaf Produktif dalam menyehterakan

umat

Wakaf merupakan sarana yang sangat melekat pada keppemilikan, yang mana
kepemilikan tersebut mengcakup pada kepemilikan hubungan antar manusia
dengan benda yang ada dan jiuga harta yang dimilikinya,Dalam hal ini para
fugoha telah mendifiniskan bahwa wakaf merupakan sebuah doktrin yang ada

dalam agama islam,, guna untuk mebangkitkan ekonomi islam, dengan adanya
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perwakafan ini sehingga dapat mewujudkan kesejahteraan kepada umat secara
signifikan, sehingga dari sana membuat wakaf merupakan bagian yang sangat

penting dalam ibadah.®’

Wakaf Produktif di era sekarang menjadi solusi besar dalam mengembangkan
harta yang produktif di tengah-tengah masyarakat, wakaf juga bisa menjadi alat
bantu dalam bentuk kepedulian terhadap ekonomi umat baik bentuk bantuan
pangan,bantuan pekerjaan maupun bantuan kemanfaatan yang didapat dari
pengeloolahan wakaf produktif itu sendiri sehingga mampu memberikan
pemberdayaan terhadap masyarakat baik berupa sosial berupa air mineral wakaf
yang diberikan kepada bentuk event atau tabligh akbar atau berupa penambahan
wawasan keislaman yang mampu menambah keakraban terhadap satu jamaah ke
jamaah lainnya seperti yang ada diyayasan Global Wakaf yang terus melaukan

sosialisasi wakaf besar-besar pada umat.

Dan juga yang merasakan dampak manfaat dengan adanya hasil dari adanya
Wakaf produktif diglobal wakaf sendiri adalah salah satunya Wijaya sebagai

Ta’mir masjid Muhammadiyah asy-Syuura yang diwawancara oleh peneliti

“Alhamdulillah dengan adanya bantuan air mineral wakaf yang diberikan
oleh global wakaf kepada masjid asy asyuura ini bermanfaat sekali sehinggga
para musafir dan jamaah bisa merasakan air minum wakaf ini, alhamdulillah
masyarakat sangat senang sekali mas dengan adanya air minum wakaf ini "%

Dapat difahami dari narasumber ini bahwa dari hasil pengelolahan wakaf

produktif yang berupa air mineral wakaf ini dapat bermanfaat sekali bagi jamaah

67 M. Cholil Nafis, Wakaf Untuk Jaminan Sosial, (Jakarta : al-Awgaf, 2009), 23
% Wijaya, Wawancara, (Malang,1 Maret 2020
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masjid asyura baik ketika ada pengajian maupun ketika ada event yang
dilaksanakan dimasjid dan masyarakat juga sangat memberikan apresiasi dengan
adanya bantuan air mineral wakaf ini sehingga jamaah bisa meminum air mineral

wakaf ketika merasakan haus didalam masjid.

Dan Untuk mendukung kebenaran data dilapangan peneliti melakukan
wawancara dengan ibu lurah desa biro arema yaitu Ibu atiyatul Husna SHI.MEI

yang juga mendapatkan bantuan beras wakaf satu ton dari Global Wakaf

“Saya selaku petugas kelurahan, dengan adanya program Beras wakaf ini
sangat membantu warga kami,namun membantu dalam arti tidak
membantu seumur hidup,paling tidak bisa merangsang mereka untuk
mengembangkan ekonomi mereka akan tetapi dari mereka sendiriitu
sangat positif dengan adanya bantuan dari global wakaf berupa beras
wakaf, dengan ini harapan mereka kepada Global wakaf agar ada
program-program lanjutan pasca pemberian Beras wakaf itu, dan beras
yang diberikan sangat berkualitas dan dapat membantu warga kami, dan
kemudian saya sempat ngomong ke warga kami beras wakaf itu jangan
dihabiskan namun disisakan segelas atau dua gelas agar bisa memancing
ada bantuan lagi,dengan harapan agar Global wakaf bisa memberikan
bantuan-bantuan selanjutnya, dengan ini warga kami sangat terbantu
dengan adanya beras wakaf, meskipun kemaren ada warga kami yang
kurang mampu masih ada yang belum terdata, walaupun begitu mereka
yang belum terdata tetap kami respon jika nantinya ada bantuan-bantuan
lagi dari Global wakaf”"®

Dari penjelasan narasumber diatas dapat difahami bahwa dengan adanya
program Beras wakaf didesa biro arema masyarakat dapat meraskan dampak dari
adanya pengolahan lumbung beras yang sehingga menghasilkan beras berkualitas,
namun bantuan beras wakaf disini sangat membantu sekali masyarakat untuk
merangsang mereka dapat mengembangkan ekonomi mereka dan mereka
berharap dengan adanya bantuan beras kepada mereka ini tidak hanya sebatas

bantuan beras saja melainkan setelah ini adanya program-program lanjutan yang

8 Atiyatul Husna, Wawancara, ( Malang, 3 Maret 2020)
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nantinya mampu memberikan kesejahteraan kepada masyarakat dengan

berkelanjutan.

Dari hasil wawancara tersebut para masyarakat baik yang menrima
bantuan berupa air mineral wakaf atau yang berupa beras wakaf dapat
menunjukkan dampak kesejahteraan dengan adanya pengolahan dan impelemntasi
dari Program-program yang ada diglobal wakaf seperti halnya lumbung beras
wakaf yang menghasilkan beras wakaf dan dampaknya bisa dirasakan oleh
masyarakat yang pra sejahtera didesa biro arema.oleh karena itu Global wakaf
dalam melakukan pengelolahan dan m=pengembangan wakaf produktifnya telah
berhasil. Karena tujuan utama dari adanya peruntukkan wakaf itu sendiri adalah
agar mampu memberikan kemaslahan dan memberikan kesejahteraan kepada
umat, dan aset wakaf produktif yang dikelola Global wakaf sendiri sangatlah

penting guna untuk mengembangkan ekonomi umat.

4 Analisis Data

Wakaf Merupakan Suatu Harta atau barang yang diserahkan kepada wakif
baik yang berupa perorangan,organisasi maupun badan hukum maka ketika harta
telah diwakafkkan maka seketika itu juga harta wakaf sudah menjadi milik public
yang sebagaimana telah disebutkan didalam Pasal 1 undang-undang 41 tahun
2004. Bahwa wakif merupakan pihak yang mewakafkan harta benda miliknya,

sedangkan pihak yang bertugas untuk mengelola dalam pengembangan wakaf
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adalah andzir, dan pengelolahannya juga harus sesuai dengan apa yang telah

diperuntukkannya®.

Lembaga Wakaf yang merupakan sebagai nadzir dalam peruntukan dan
pengembangan harta wakaf mempunya fungsi dan tujuan untuk
pemanfaatan,pemberdayaan,dan penggunaan harta dan benda wakaf selain itu
juga nadzir berfungsi sebagai pihak yang harus melindungi tujuan
wakaf,sebagaimana yang telah dikrarkan oleh wakif agar untuk dipergunakan
dalam bentuk memberikan kemaslahantan umat dan juga mampu memberikan
kesejahteraan bagi umat olrh karena agar dalam pengelolahan harta wakaf bisa
berjalan dengan baik dan bisa mencapai suatu tujuan untuk memberikan
kesejahteraan untuk umat maka diperlukannya sebuah Lembaga atau organisasi
yang mampu untuk mengelola dan juga mengurusi harta wakaf tersebut secara

professional dan amanah sehingga nantinya harta wakaf akan terjaga dengan baik.

Lembaga Wakaf Global Wakaf merupakan Lembaga wakaf professional dan
amanah dalam melakukan pengeloolaan harta wakaf yang nantinya hasil dari
pengelolaan tersebut bisa disalurkan kepada masyarakat yang kurang mampu
sehingga bisa memberikan kontribusi untuk memberikan kesejahteraan bagi umat
islam, Lembaga Wakaf global wakaf juga harus transparan dalam membentuk
program-program wakaf sehingga nantinya masyrakat bisa memberikan
kepercayaan kepada Lembaga wakaf global wakaf agar bisa mengembangkan

program-program wakafnya dan dilakukan secara produktif

0 H. A. Faishol Hag, Hukum Perwakafan Di Indonesia (Sidoarjo: CV. Dwiputra Pustaka Jaya,
2014),
4
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Setelah peneliti melakukan penelitian di Lembaga wakaf global
wakaf langkah-langkah  yang digunakan oleh global wakaf dalam
mengembangkan aset wakaf maupun mensosialisasikan wakaf kepada masyarakat
mengacu kepada undang-undang 41 tahun 2004 tentang wakaf maka dari itu
peneliti akan menganalisis sudah sesuaikah prosedur implementasi yang
dilakukan yayasan global wakaf,jika ditinjau dari undang-undang nomor 24 tahun

2004 tentang wakaf

1. Sarana dan Kegiatan Ibadah

Dalam mengimplementasikan pengelolaan wakaf produktif yang dilakukan oleh
Global wakaf adalah dengan mewujudkan adanya hasil dari pengelolaan yang ada
dilembaga global wakaf agar dipergunakan sebaimana yang telah diperuntukkan
oleh undang-undang nomor 41 tahun 2004 dalam menyalurkannya, dalam sarana
dan kegiatan ibadah seperti halnya program air mineral wakaf,dengan adanya air
mineral wakaf ini sangat memberikan kemanfaatan kepada masyrakat karena
menjadi sarana bagi takmir masjid yang diberikan untuk melaksakan program
mereka berupa puasa senin-kamis kepada masjid yang didalamnya terdapat

program puasa senin-kamis.

Selain dari masjid yang mempunyai program puasa senin-kamis air mineral
wakaf yang dihasilkan dari pengelolaan oleh global wakaf ini juga diberikan juga
kepada masjid lainnya yang tidak mempunya program puasa senin-kamis namun

juga memiliki program yang memberikan kemanfaatan bagi umat seperti halnya



53

adanya pengajian,event dan juga tabligh akbar,’* hal ini apa yang telah dilakukan
olen global wakaf dalam mengimplementasikan wakaf produktif untuk
memberikan kesejahteraan umat berupa air mineral telah sesuai dengan apa yang
diperuntukkan didalam undang-undang nomor 41 tahun 2004 terdapat pada pasal
22 yang terdapat poin 1 seorang nadzir ketika hendak menyalurkan wakaf
produktif yang telah menghasilkan maka dalam menyalurkannya diperuntukkan
kepada sarana dan kegiatan ibadah sebagaimana yang telah dilakukan global
wakaf dalam mengimplementasikan harta wakaf produktif dalam bentuk sarana
dan kegiatan ibadah maka dari pihak global wakaf menyalurkan air mineral wakaf
kepada masjid-masjid yang membutuhkan air mineral guna untuk kegiatan ibadah
yang ada terdapat pada masjid tersebut, seperti halnya yang dirasakan oleh Takmir
masjid asy asyura adanya pemberian air mineral yang diberikan oleh global wakaf
kepada masjid mereka sangat bermanfaat sekali sehingga dengan adanya
pemberian air mineral wakaf ini para musafir yang datang dan jamaah dapat
mengambil manfaatnya dari air mineral wakaf tersebut sehingga bisa membuat

betah dalam beribadah dimasjid’
2. Sarana dan Kegiatan Pendidikan dan kesehatan

Dalam melaksanakan tugasnya nadzir beserta pengurusnya dari pihak global
wakaf telah dimanahkan oleh masyarakat agar mampu merawat harta wakaf dan
menjaganya sebaik mungkin dan mengoptimalkan dalam pengelolaannya

sehingga dari pengelolaannya tersebut mapu menghasilkan produk yang bisa

"1 |gro Wahyu Perdana, Wawancara, ( Malang,3 Maret 2020
2 Wijaya, Wawancara,(Malang,3 Maret 2020)
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bermanfaat untuk umat dengan cara memperhatikan siapa saja yang berhak untuk

diperuntukkan mendapatkan hasil wakaf peoduktif yang telah menghasilkan.

Lembaga Global wakaf dalam mengimplementasikan wakaf produktif
dalam bentuk kegiatan Pendidikan,dalam menyalurkan hasil pengelolaan hasil
wakaf produktif Lembaga global wakaf memberikan beras wakaf kepada tiga
pondok pesantren yang ada terdapat dimalang selatan yaitu pondok pesantren
darul ulum,manhajul ulum dan darul hikam dan beras wakaf tersebut adalah beras
dengan pengelolaan terbaik yang diberikan global wakaf kepada pondok pesantren
sehingga nantinya para santri bisa fokus dalam menuntut ilmu dipondok
pesantren’®. Apa yang dilakukan oleh pihak global wakaf selaku nadzir dalam
melaksanakan tugasnya telah sesuai dengan apa yang diperuntukkan oleh undang-
undang nomor 41 tahun 2004 pada pasal 22 poin 2 bahwa harta wakaf hanya bisa
disalurkan untuk kepentingan kegiatan Pendidikan oleh karena itu apa yang telah
dilakukan pihak global dalam memberikan beras wakaf ke pondok pesantren

sangatlah sesuai dengan apa yang diperuntukkan didalam undang-undang
3. Memberikan bantuan kepada faqgir miskin dan beasiswa

Nadzir dalam mengemban kewajibannya sebagai pengelola dan juga yang
mengembangkan aset wakaf juga memiliki tanggung jawab untuk memberikan
kesejahteraan umat karena dia telah diamanahi oleh masyarakat untuk
mengembangkan harta wakaf tersebut sehingga dari hasil pengelolaan tersebut
mampu memberikan kemanfaatan kepada umat islam baik yang berada disekitar

maupun yang berada diluar tempat Lembaga wakaf,

3 1gro Wahyu Perdana, Wawancara,(Malang,3 Maret 2020)
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Lembaga Wakaf global dalam mengoptimalkan untuk memberikan
kesejahteraan umat yang belum mampu atau masyarakat menegah kebawah dari
pihaknya memebrikan bantuan berupa beras wakaf kepada masyarakat pra
sejahtera karena dari global wakaf sendiri memiliki program SKPI (Sahabat
Keluarga Pra sejahtera) dengan adanya program SKPI ini dari pihak global wakaf
mampu menjaring daerah-daerah yang terdapat banyak masyrakat yang kurang
mampu sehingga nantinya bisa diberikan bantuan berupa beras wakaf secara gratis

dan beras wakaf sendiri merupakan hasil dari produk Lumbung beras, "

selain itu juga hasil dari pengelolaan dari program wakaf tunai juga dari
pihak global wakaf memberikan bantuan berupa beasiswa kepada anak-anak
petani yang kurang mampu dan anak petani tersebut akan diberikan beasiswa
hingga ke jenjang perguruan tinggi, apa yang dilakukan oleh Global wakaf dalam
menyejahterakan umat telah sesuai dengan apa yang telah menjadi tujuan dan
fungsi harta wakaf itu sendiri yang ada didalam undang-undang nomor 2004
terdapat pada pasal 22 pada poin 3 bahwa dalam melakukan penyalurannya haeta
wakaf hanya bisa dipergunakan untuk memberikan bantuan kepada masyarakat
yang kurang mampu atau bisa dibilang adalah Fagir,miskin dan juga dalam
melakukan peruntukannya apa yang dilakukan oleh global wakaf untuk
memberikan beasiswa kepada masyarakat yang kurang mampu juga terdapat pada

pasal 22 pada poin bahwa harta wakaf bisa diperuntukkan untuk beasiswa dan ini

74 |gro Wahyu Perdana, wawancara, (Malang,2 Maret 2020)
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telah dilakukan oleh global wakaf sebagai bentuk untuk memberikan

kesejahteraan kepada umat islam &

s Diki Taufik Sidik, Wawancara, ( Malang, 2 Maret 2020)



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan Penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa

1. Proses pengolahan dan implementasi yang dilakukan oleh global wakaf
dalam mengembangkan aset wakaf dengan cara merealisasikan asesmen

terlebih dahulu supaya dapat mengetahui keadaan yang ada disekitar

56
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tempat yang akan ditanamkan aset wakaf produktif seperti halnya melihat
bagaimana potensi ang dimiliki oleh didesa tersebut,dan apa penghambat
mereka dalam menggali potensinya kemudian yang dilakukan oleh nadzir
global wakaf adalah membuatkan drive program yang akan ditanamkan
didesa tersebut,yaitu dengan melakukan rembukan program apa yang
cocok untuk ditanamkan didesa tersebut setelah membuatkan drive, lalu
mensosialisasikan wakaf produktif yang akan dibangun didesa tersebut
dan mengajak masyarakat untuk menunaikan wakaf tunai demi
mensukseskan program yang akan diletakkan didesa setelah itu baru
dilakukan rembuk warga,dan pembuatan struktur yang mengelola aset
wakaf hingga berjalan dengan lancar kemudian melakukan report bahwa
aset telah ditanam disuatu tempat dan kemudian melakukan monitoring
dan evaluasi setiap enam bulan sekali agar bisa menjaga kualitas dan
kuantitas aset wakaf global wakaf. Dan hasil dari ditanamkannya aset
tersebt kemudian disalutkan kepada masyarakat yang kurang mampu baik
berupa beras wakaf kepada masyarakat pra sejahtera atau berupa air
mineral wakaf yang diberikan secara gratis ke masjid-masjid sehingga
mampu memberikan manfaat dan kesejahteraan bagi umat islam.

Dalam mengembangkan dan mengelola wakaf produktif Lembaga wakaf
global wakaf telah sesuai dengan apa yang diperuntukkan oleh undang-
undang no 41 tahun 2004 baik dari pengolahan nadzir mereka memberikan
beras dan air mineral wakaf dan juga memberikan beasiswa kepada anak

petani yang kurang mampu hingga perguruan tinggi hal itu telah sesuai
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dengan apa yang termaktub didalam undang-undang nomor 42 tahun 2004
yang terdapat dalam pasal 22 yaitu memberikan bantuan kepada faqir
miskin dan anak yang terlantar, yatim piatu dan beasiswa

B. SARAN

Berdasarkan penelitian diatas peneliti memberikan rekomendasi berupa saran-

saran sebagai berikut

1. Untuk mewujudkan kemanfaatan yang lebih luas lagi maka lemabag wakaf
dapat meningkatkan lagi dalam penanaman aset yang produktif sehingga
dari aset wakaf produktif yang dikelola tersebut mampu memberikan
dampak yang lebih besar dari yang sebelumnya kepada masyarakat dari
sanalah nantiya akan memberikan kesejahteraan umat islam.

2. Dalam hal mensosialisasikan wakaf produktif hendaknya pihak pengelola
yaitu nadzir dapat mensosialisasikan tentang produk-produk yang akan
dikelola oleh nadzir sehingga dapat memancing warga untuk lebih berani
dalam memberikan wakafnya kepada nadzir

3. Untuk peneliti yang selanjut agar supaya dapat mendapatkan datah yang
lebih baik peneliti menambahkan beberapa jumlah informan yang akan
diteliti dari sana agar mendapatkan data yang lebih lengkap tentang

Lembaga wakaf yang akan diteliti.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Gambar 1.2: Wawancara Bpk Diki Taufik Sidik Selaku Branch Manager Act

Global Wakaf

Gambar 1.2 Wawancara dengan bpk Iqro Wahyu Perdana ssebagai Humanity

Program di Act Global Wakaf Kota Malang
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Assalammualaikum ibu.
Mohon maaf sebelumnya,jikalau

© mengganggu waktu jenengan
saya Rama SUtra
Mahasiswa uin maulana malik
ibrahmi malang yang sekarang
sedang meneliti tentang wakaf

1 diglobal wakaf.dan nomor ibu

§ ini saya dapatkan dari ma iqro
wahyu perdana selaku humanity
program act.beliau bilanh didesa ibu
mendapatkan bantuan beras wakaf .
Kalau boleh saya mau nanya dengan
ibu bagamaimana tanggapan ibu
dengan adanya bantuan beras wakaf
dari global wakaf yang dilaksanakan
didesa ibu. 11.52 &

SRR
Waalaiakum salam wr wb

Mas rama fakultas apa di uin

P e

Gambar !.3 : Wawancara dengan Ibu Atiyatul Husna SHI.MEI selaku ibu lurah

desa biro arema
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